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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat




Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز zai Z Zet
س sin S Es
ش syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G Ge
xiii
ف Fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We
ھ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
اَ  Fathah a A
اِ  Kasrah i I
اُ  dammah U U
xiv
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda
Contoh:
َكْیفَ  : kaifa
َھْولَ  : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
│…ىَ  اَ  … Fathah dan alif atau
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
وُ  Dhammmah dan
waw





یَُمْوتُ  : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ى fathah dan yaa’ Ai a dani
ؤَ  fathah dan wau Au a dan u
xv
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
-raudah al :اْالَْطفَاِلَرْوَضةُ  atfal
-al :اْلفَاِضلَةُالَمِدْینَةُ  madinah al- fadilah
اْلِحْكَمةُ  : al-hikmah
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
1. s.w.t = subhanallahu wata’ala
2. s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam
3. r.a = radiallahu ‘anhu
4. H = Hijriah
5. M = Masehi
6. QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38
7. HR = Hadis Riwayat
8. h = Halaman
xvi
ABSTRAK
Nama : Selvi Kumala Dewi
Nim : 30400114001
Judul : Persepsi Masyarakat Muslim mengenai Peran Bissu’ di Desa
Rumpia Kecematan Majauleng Kabupaten Wajo
Penelitian ini mengemukakan dua rumusan masalah yaitu, bagaimana persepsi
masyarakat mengenai peran Bissu’ dan apa faktor yang menyebabkan pudarnya
eksistensi peran Bissu’. Peneliti bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat dan
faktor yang menyebabkan pudarnya eksistensi peran Bissu di Desa Rumpia
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode adalah penelitian
lapangan field research. Jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
observasi dan wawancara dengan pendekatan sosiologis, sejarah dan fenomenologi
dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah yang
terdapat dalam judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data dan
fakta yang telah di analisis sebagai hasil penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
muslim mengenai peran Bissu’ terbagi dua, yaitu: Garis keras (menolak keberadaan
Bissu’) dan garis moderat ( yang menerima keberadaan Bissu”). Yang menolak
keberadaan Bissu’ merupakan tokoh agama di Desa Rumpia Kecematan Majauleng
Kabupaten Wajo dan yang menerima Bissu’ dalam lingkungan sosial bermasyarakat
yaitu beberapa masyarakat dan pemerintah setempat. Faktor yang melatarbelakangi
pudarnya eksistensi Bissu’ dalam masyarakat Bugis terbagi menjadi dua faktor, yang
pertama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Yang menjadi faktor internal
pudarnya eksistensi Bissu’ adalah regenerasi. Dimana kurangnya calon Bissu’ karena
yang dapat menjadi Bissu’ hanya orang-orang yang mendapat panggilan secara ghoib.
Kemudian, faktor eksternal yaitu peruban sistem kekerajaan menjadi sistem republik.
Dahulu, Bissu’ di beri kehidupan yang layak oleh Raja. Akan tetapi, setelah
kemerdakaan Republik Indonesia semua berubah. Tidak ada lagi yang memberikan
tempat untuk para Bissu’ tersebut. Kemudian yang kedua, yaitu pemberontakan
DI/TII (Darul Islam/ Tentara Islam Indonesia). dimana berbagai Ormas Islam, banyak
mengecam Bissu; dan memberikan doktrin kepada masyarakat bahwa siapa saja yang
melihay Bissu’ maka akan mendapatkan kesialan selama 40 hari. Zaman tersebut,
lebih dikenal dengan istilah “operasi toba’”. Para Bissu’ yang tidak mau memotong
rambutnya, maka mereka akan kehilangan nyawa. Selanjutnya modernisasi, dimana
zaman now masyarakat ingin tampil lebih mewah. Pada proses pernikahan
masyarakat menggunakan jasa W.O (Wedding Organizer), mereka tidak lagi
menggunakan jasa Bissu’. Berikutnya yaitu, agama dimana sebagian angamawan
beranggapan bahwa Allah SWT melaknat Bissu’ karena menyerupai perempuan,
begitupun sebaliknya.
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Implikasi penelitian, para Bissu’ lebih percaya diri untuk tampil dalam
masyarakat Bugis khusunya di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng dan
mepertahankan kebudayaan daerah. Penelitian ini akan bermanfaat untuk literasi atau




A. Latar Belakang Masalah
Sulawesi Selatan merupakan provinsi dengan beragam kekayaan alam dan
beragam etnis atau suku, bahkan dikenal oleh mancanegara karena beragamnya
kekayaan yang bertumbuh kembang di dalamnya. Bukan hanya kekayaan alam saja
yang dimiliki, namun kekayaan tradisi dan budaya juga turut andil sebagai alasan
utama terkenalnya Sulawesi. Terlebih budaya Sulawesi Selatan memiliki ragam dan
khas tersendiri sesuai dengan daerah dan wilayah masing-masing. Provinsi Sulawesi
Selatan berpenduduk hamper enam juta orang. Mereka terdiri dari empat suku bangsa
utama, yaitu suku bangsa To Ugi (Bugis), To Mangkasa (Makassar), To Raja
(Toraja), dan To Menre’ (Mandar). Suku bangsa To Ugi (Bugis), adalah suku bangsa
terbesar di kawasan Sulawesi Selatan. Jumlah mereka lebih dari tiga juta jiwa,
mendiami 14 diantara 23 buah Kabupaten Sulawesi Selatam, yaitu kabupaten-
kabupaten Bone, Soppeng, Wajo, Luwu, Sidenreng Rappeng, Bulukumba, Sinjai,
Pinrang, Polewali-Mamasa, Enrekang, Pare-Pare, Pangkajene dan Maros.1
Kebudayaan merupakan warisan yang di peroleh secara turun temurun seperti
halnya upacara, adat istiadat, tarian dan masih banyak lagi yang berkaitan.
Kebudayaan mempunyai fungsi yang besar bagi manusia dan masyarakat berbagai
macam kekuatan harus dihadapi manusia dan masyarakat.2 Budaya merupakan salah
satu kekayaan dan tidak semua wilayah mempunyai budaya dan tradisi yang sama,
sehingga budaya perlu dilestarikan apabila sesuai dengan syariat agama Islam atau
kepercayaan yang mayoritas dianut oleh masyarakat tersebut. Ada banyak
1 Mattulada, Latoa, (Cet. I: Yogjakarta: Gadjah Mada Universuty Press, 1985), hlm. 5.
2Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Cet.II; Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2007), hlm. 38.
2
kebudayaan di Sulawesi Selatan, ratusan bahkan ribuan jenis kebudayaan dengan
karakteristik masing-masing disetiap daerah, bahkan dalam satu wilayah pun beragam
tradisi dan kebudayaannya. Kebudayaan dalam suatu wilayah memiliki ciri khas dan
filosofi tersendiri dan masih banyak masyarakat yang masih melaksanakan beberapa
tradisi atau ritual  yang ada didaerah tersebut.
Budaya yang dimilki Sulawesi Selatan tidak jarang telah terbaur oleh nuansa
agama dan kepercayaan penganutnya, bahkan budaya masing-masing daerah hampir
semua dipadukan dengan agama. Tradisi atau kultur dalam masyarakat khususnya
Sulawesi Selatan dapat ditinjau dari berbagai persepsi. Kultur tersebut lahir dari
dogma leluhur yang turun temurun baik secara lisan maupun tertulis.
Di antara banyaknya kebudayaan yang ada di Sulawesi Selatan, kebudayaan
Bugis merupakan salah satu kebudayaan yang beracuh pada mitologi La Galigo.
Naskah La Galigo yang bercerita tentang ratusan keturunan dewa yang hidup pada
suatu masa selama enam generasi turun-temurun pada berbagai kerajaan di Sulawesi
Selatan dan daerah atau pulau-pulau disekitarnya. Naskah bersyair tersebut ditulis
dalam bahasa Bugis Kuno dengan gaya bahasa sastra tinggi. 3 Berbagai kebudayaan
yang ada di masyarakat Bugis pra Islam yaitu Bissu’ yang mulai ada sejak dahulu
sampai sekarang.
Ada beberapa macam tradisi transvestities (perilaku menyimpang yang
menggunakan pakaian lawan jenis dan ingin dikatan sebagai lawan jenisnya) di tanah
Bugis, yaitu lelaki yang berperan sebagai perempuan yang memiliki sifat yang
memiliki sikat yang ngemulai, yang sudah diungkap dalam naskah-naskah lagaligo
klasik Bugis sejak ratusan tahun yang lalu.
3 Christian Pelras, The Bugis. Terj.  Abdul Rahman Abu, Hasriadi, dan Nurhady Simimorok,
Manusia Bugis (Jakarta: Nalar, 2006), hlm. 35.
3
Etnik Bugis mengenal beberapa  gender yaitu laki-laki (oroane), perempuan
(makunrai), perempuan yang menyerupailaki-laki (calalai), laki-laki yang
menyerupai perempuan (calabai) dan bahkan ada yang menambahkan gender terakhir
adalah Bissu’.4 Gender yang terakhir dapat dibuktikan dalam karya sastra yang
berjudul Lagaligo yang merupakan karya sastra Bugis klasik. Ada yang
mengklasifikasikannya menjadi empat dengan memisahkan antara Bissu’ dan
calabai. Diungkapkan dalam bahasa Bugis “mauni waraone’mua makunrai sipana,
makunrai mui. Mau’ni makunrai na waraone sipana, warone mui”. Yang artinya
meskipun dia laki-laki jika memilki sifat keperempuanan, dia adalah perempuan dan
perempuan yang memilki sifat kelaki-lakian adalah lelaki.5
Masa kerajaan pra Islam ditanah Bugis khususnya Sulawesi Selatan adalah
masa kejayaan para Bissu’ yang dibuktikan dengan peranan yang begitu sentral di
kerajaan, sehingga tidak ada kegiatan upacara adat atau ritual kerajaan tanpa
kehadiran Bissu’ sebagai pelaksana sekaligus pemimpin prosesi upacara. Peran Bissu’
dalam awal pembentukannya sangatlah kuat. Awal mula Bissu ada ketika Dewata
menurunkan Puang ri Lae-Lae yang bertugas sebagai menjaga gunung. Sang
Patotoqe menurunkan Bissu’ yang akan bertugas memimpin segala bentuk
penyembahan kepada Dewata6. Bissu’ merupakan pendeta agama Bugis Kuno yang
syarat kesempurnaan ilmunya adalah Irebba (dikubur dalam tanah selama 7 hari 7
malam) bertujuan untuk menghilangkan nabsu duniawi seseorang yang akan menjadi
Bissu’.
4Christian Pelras, The Bugis. Terj.  Abdul Rahman Abu, Hasriadi, dan Nurhady Simimorok,
Manusia Bugis hlm.191.
5Christian Pelras, Christian Pelras, The Bugis. Terj.  Abdul Rahman Abu, Hasriadi, dan
Nurhady Simimorok, Manusia Bugis, hlm.186.
6Abdul Rahman Dul, La Galigo (Cet. I; Jakarta: Diva Press, 2011),  hlm. 87.
4
Secara fisik Bissu’ adalah laki-laki ataupun perempuan, tetapi lemah lembut
dalam bertutur dan memiliki kemampuan-kemampuan lebih, seperti meramal,
mengobati, dan kebal terhadap senjata tajam. Sementara sebagian orang mengatakan
bahwa Bissu’ sama dengan waria atau banci. Di dalam bahasa Bugis disebut calabai
atau kawe-kawe yang berarti waria (wanita-pria, wadam). Mereka dikenal sebagai
pendeta agama Bugis kuno pra Islam dengan julukan Bissu’. Keberadaan mereka
sebagai benang merah kesinambungan tradisi lisan Bugis kuno.
Untuk menjadi Bissu’, orang tersebut harus melewati seleksi dan upacara
khusus. Tidak semua waria bisa menjadi Bissu’, tetapi semua waria punya peluang
untuk menjadi Bissu’, dengan mempunyai bakat dan anugerah atau panggilan hati
dari dewata. Pada dasarnya semua Bissu’ adalah waria (calabai dalam bahasa Bugis).
Seorang Bissu’ dalam pengertiannya sebagai orang ”suci” karena berkaitan
dengan tugas yang diembannya sebagai penjaga dan pemelihara Arajang, yaitu
benda-benda pusaka yang diwariskan para raja yang memerintah dalam suatu negeri
atau kerajaan di Bugis dahulu. Penyebaran Bissu’ di Sulawesi Selatan terdapat
diberbagai daerah seperti Wajo, Bone, Sidrap, Pangkep dan Mandar. Keberadaan
Bissu’ di Mandar dikaitkan dengan adanya Palekko Bissu’. Pada prosesi pernikahan
adat Mandar, palekko bissu’ adalah ornamen pelengkap berupa kain putih yang ditata
sedemikian rupa dan diletakkan dibagian atas lamming. Selanjutnya Bissu’ yang
berada didaerah Segeri, Pangkep. Salah satu daerah yang masih melestarikan
peninggalan budaya tersebut adalah Pangkep. Seorang Bissu’ yang bernama puang
Saidi. Ia adalah puang Matowa pada Komunitas Bissu’ di Segeri Kabupaten
Pangkep.
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Agama merupakan seperangkat pengetahuan, doktrin dan norma-norma yang
dianut dan diyakini kebenarannya oleh manusia. Keyakinan manusia tentang agama
diikat oleh norma-norma dan ajaran-ajaran tentang cara hidup manusia yang baik
tentu saja dihasilkan oleh adanya pikiran atau perilaku manusia dalam hubungannya
dengan kekuasaan yang tidak nyata. Perilaku manusia dalam beragama ini dapat
dilihat dalam acara dan upacara-upacara tertentu serta menurut tata cara tertentu pula
sesuai dengan yang telah ditentukan oleh agama masing-masing.7
Praktik tradisi tidak bisa dilepaskan dan banyak mewarnai siklus kehidupan
masyarakat. Bisa jadi akan muncul kontroversi atau masalah atas gugatan muslim
modernisasi. Sama halnya ketika Islam masuk di Kerajaan Bugis dan menjadi agama
mayoritas maka Bissu’ mulai kehilangan eksentesinya. Hal ini disebabkan karena
para agamis beranggapan bahwa mereka menyalahi koadrat, sunnahtullah dan
menyimpang dari nilai yang ada dalam masyarakat Bugis dan syariat agama Islam.
Bissu’ juga di anggap telah menyalahi koadrat, para agamamawan beranggapan
bahwa setiap ritual atau upacara yang dilakukan Bissu’ adalah musyrik.  Sebagaimana
dalam hadits Bukhari yang terdapat dibawah ini dari Ibnu ‘Abbas RA berkata :
جاَِل بِالنِّساَءِ  ِمَن الّرِ لَعََن َرُسْوُل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْیِھ َوَسلََّم اْلُمتََشبِِّھْینَ 
جاَلِ ◌ِ  َواْلُمتََشبِّھاَِت ِمَن النِّساَِء بِالّرِ
Artinya:
“Rasulullah SAW melaknat orang laki-laki yang menyerupai wanita dan para
wanita yang menyerupai laki-laki”.8
7Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama :Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan,
Keyakinan, Dan Agama, (Cet.I; Bandung: CV.Alfabet, 2011), hlm. 2.
8 Irwan Kurniawan & M.S Narullah, Mukhtashar Shahih Al-Bukhari, (Cet. I; Bandung: Marja,
2018), hlm. 736.
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Adapula hadits yang serupa dengan hadits diatas yang menjelaskan Allah SWT
melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan sebaliknya. Sebagaimana lafazh
Musnad Imam Ahmad di sebutkan :
َجال◌ِ  َجاِل بِالنَِّساِء ، َواْلُمتََشبَِّھاِت ِمَن النَِّساِء بِالّرِ ُ اْلُمتََشبِِّھیَن ِمَن الّرِ َّ لَعََن 
Artinya:
“Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita, begitu pula wanita yang
menyerupai laki-laki”9.
Dalam syarahnya, al-Hafish Ibnu Hajar mengatakan bahwa laknat dan celaan
Rasulullah SAW khusus ditunjukkan kepada orang yang sengaja meniru lawan
jenisnya. Adapun bila hal tersebut adalah pembawaan, maka ia cukup diperintah agar
berusaha meninggalkannya semaksimal mungkin secara bertahap. Pergeseran struktur
nilai dan peran dalam kebudayaan menjadi problematika yang terjadi di masyarakat
Bugis khusunya di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
Budaya diartikan suatu cara hidup yang berkembang dan memliki bersama oleh
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk
dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama, politik, adat istiadat, bahasa,
perkakas, pakaian dan karya seni.10 Kebudayaan Bissu’ masih merupakan hal penting
dalam setiap pelaksanaan ritual yang dilakukan. Para penyelenggara acara tersebut
memperlakukan Bissu’ sebagai tokoh sentral, sebagai pelengkap, penasehat ritual,
dan sekaligus penghibur. Kadang mereka melaksanakan ritual khusus untuk benda
pusaka.
9 Moh Syamsi Hasan, Hadis Hadis Populer Shahih Bukhari & Muslim, (Cet. I; Surabaya:
Amelia Surabaya, 2001), hlm. 267.
10Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Cet.I; Jakarta, PT. Graha Grafindo, 2012), hlm. 78.
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Kebudayaan Bissu’ yang masih dipegang teguh oleh sebagian masyarakat Bugis
khususnya di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Dalam acara
adat yang akan dilaksanakan seseorang, ia akan membutuhkan keahlian seorang
Bissu’ untuk memimpin ritual atau upacara adat yang akan dilaksanakannya.
Sebagaimana dalam Q.S Al-Baqarah ayat 170:
ُ قَالُوا بَْل نَتَِّبُع َما أَْلفَْینَا َعلَْیِھ آَباَءَنا ۗ أََولَْو َكا َّ َن آبَاُؤُھْم َوإِذَا قِیَل لَُھُم اتَّبِعُوا َما أَْنَزَل 
َال یَْعِقلُوَن َشْیئًا َولَیَْھتَُدونَ ◌ِ 
Terjemahannya:
170. Dan apabila dikatakan kepada mereka.” Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah,” mereka menjawab “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa
yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami”. (Apakah
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka tidak
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk.11
Seperti halnya, yang kita jumpai dalam kehidupan masyarakat bahwa kebiasaan
masyarakat adalah mengikuti kebiasaan para leluhurnya meskipun mereka tidak
terlalu tau asal muasal kebiasaan tersebut dan bertentangan dengan agama. Padahal
boleh jadi suatu tradisi dimulai oleh seorang yang tidak mendapat petunjuk Allah
SWT. Firman Allah dalam Q.S Luqman ayat 21:
َوَجْدنَا َعلَْیِھ آبَاَءنَا  َّبُِع َما ُ قَالُوا بَْل نَت َّ َوإِذَا قِیَل لَُھُم اتَّبِعُوا َما أَْنَزَل 
أََولَْو َكاَن الشَّْیَطاُن یَْدُعوُھْم إِلَى َعذَاِب السَِّعیر◌ِ ◌ِ 




21. “Dan apabila dikatakan kepada mereka. “Ikutilah apa yang diturunkan
Allah!”Mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami (hanya) mengikuti
kebiasaan yang kami dapati dari nenek moyang kami”. “Apakah
mereka (akan mengikuti nenek moyang mereka) walaupun sebenarnya
setan yang menyeru mereka ke dalam azab api yang meyala-nya
(Neraka)?”.12
Ajaran Islam menganjurkan kepada pengikutnya untuk tidak menjadi para
pengikut tanpa mengetahui sumber dan dasarnya. Namun mengikuti sesuatu harus
yang jelas asal muasal dan landasan berfikirnya bukan mengikuti tanpa mengetahui
segala sesuatunya.
Upacara yang dilakukan oleh Bissu’ bukan hanya dianggap sebagai tindakan
yang menyalahi koadrat akan tetapi malah dianggap berbenturan dengan syariat Islam
yang dianut sebagian besar masyarakat Bugis sekarang. Para Islam modernisasi
mengecam perlakuan Bissu’ yang tidak sesuai dengan nilai-nilai asli dalam ajaran
agama Islam tersebut. Maka sebaiknya pemerintah memberikan pemahaman
keagamaan, maka peneliti yang melihat terjadinya pergeseran peran Bissu’, sehingga
demikianlah peneliti memutuskan untuk mengambil tema yang berjudul “Persepsi
Masyarakat Muslim mengenai Peran Bissu’ di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng
Kabupaten Wajo”.





Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian menfokuskan bagaimana
persepsi masyarakat muslim mengenai peran Bissu’ dalam masyarakat di Desa
Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Untuk mengetahui pendapat
masyarakat mengenai peran Bissu’ di masa sekarang.
2. Deskripsi Fokus
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefenisikan dan memahami
penelitian ini, maka penulis akan mendeksripsikan fokus penelitian adalah bagaimana
pandangan atau pendapat masyarakat muslim mengenai peran Bissu’ khususnya di
Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
Para Bissu’ berperan sebagai penasihat, pengabdi, dan penjaga Arajang yang
merupakan benda pusaka keramat. Tugas ini diyakini sebagai kehendak penguasa
gaib. 13 Pekerjaan utama Bissu’ adalah melaksanakan upacara ritual keluarga atau
kerajaan baik yang bersifat kenegaraan, rumah tangga, maupun yang bersifat
keagamaan. Tugas Bissu’, yang sebenarnya yaitu bila ada suatu pesta atau perayaan
kelahiran, bayi yang akan menginjakkan kakinya pertama kali ke tanah, sunatan,
pemotongan gigi, perkawinan, upacara Mapalili, Mappadendang.14 Tidak hanya itu
saja, di Kabupaten Wajo juga menampilkan seorang Bissu’ pada acara Matompang
Arajang dan Macera Tappareng di Danau Tempe. Ketika ada sebuah pesta
pernikahan maka Bissu’ juga berperan sebagai Jennang. Madoja bine seringkali juga
kita jumpai di Wajo, slah satu peran Bissu’ dalam aspek pertanian.
13 Halilintar Latief, Bissu: Pergulatan dan Peranannya dalam Masyarakat Bugis , (Cet. I;
Makassar, 2003), hlm. 66.
14 Halilintar Latief, Bissu: Pergulatan dan Peranannya dalam Masyarakat Bugis, hlm. 67.
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Bagi sebagian suku Bugis yang masih melakukan ritual penghormatan bagi
para leluhur, mereka sering kali memanggil Bissu’ sebagai media antara dewa dan
manusia. Salah satu daerah yang masih sangat menghargai Bissu’ yaitu Wajo karena
Bissu’ dianggap manusia sakti. Setiap Bissu’ memiliki kekuatan magis untuk
memikat orang lain dalam khazanah Bugis disebut sebagai cenning rara. Inilah yang
dipakai Bissu’ saat merias pengantin sehingga tampak anggun dan mempesona. 15
Sebelum masuknya Islam, fungsi upacara Bissu’ mendapat kedudukan penting
dalam masyarakat Bugis. Pada masa lampau, pelaksanaan upacara ritual mapalili
yang dipelopori oleh kaum bangsawan dan hartawan Bugis di Segeri. Upacara
dilaksanakan sangat meriah dan hikmat. Upacara ini dilaksanakan sekali setahun
sebagai tanda dimulainya mengerjakan sawah untuk bertanam padi.16
Akan tetapi setelah agama Islam dianut oleh mayoritas masyarakat Bugis,
eksistensi Bissu’ mulai memudar dan diambang kepunahan. Karena para agamawan
menganggap upacara ritual Bissu’ musyrik dan menyimpang dari agama Islam.
Terjadinya pemberotakan DI/TII (Drul Islam/Tentara Islam Indonesia) mengharuskan
Bissu’, bersembunyi karena para masyarakat di berikan doktrin bahwasanya barang
siapa yang melihat Bissu’, maka mereka akan mengalami kesialan selama 40 hari.
Sehingga, masyarakat merasa takut untuk bertemu Bissu’.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Persepsi Masyarakat Muslim mengenai Peran Bissu’ di Desa
Rumpia Kecematan Majaeuleng Kabupaten Wajo?.
2. Faktor apa yang melatarbelakangi pudarnya eksistensi peran Bissu’ di Desa
Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo?.
15 Yovita M. Hartarini, Komunitas Adat Bissu’: Waria bertalenta sakti, hlm. 206.
16 Halilintar Latief, Bissu: Pergulatan dan Peranannya dalam Masyarakat Bugis, hlm. 68.
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D. Kajian Pustaka
Berbagai sumber kepustakaan yang penulis telusuri, belum ditemukan kajian
yang sama persis dengan judul penelitian tentang “Persepsi Masyarakat Muslim
mengenai Peran Bissu’ di Desa Rumpia Kecamatan Majaeuleng Kabupaten Wajo”.
Pertama, disertasi yang ditulis oleh Muhammad Said dari Universitas Negeri
Makassar mengenai “Peran Bissu pada Masyarakat Bugis” yang menggunakan
metode analisis historis dengan menggunkan metode sejarah yakni heuristic dengan
cara mengumpulkan sumber sebanyak-banyaknya. Hasil penelitian tersebut adalah
pelaksanaan ritual kerajaan pada masyarakat Bugis kuno, posisinya sebagai
penyambung (media komunikasi) antara masyarakat dengan dewata yang dilafazkan
dengan bahasa to riolo. Pada masa pra Islam Bissu’ memengang peranan penting
dalam pelaksanaan upacara atau ritual yang dilakukan kerajaan. Penelitian tersebut
menjelaskan bagaimana peran Bissu’ pada masa sebelum dan setelah masuknya
Islam. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis
yang menjadi fokus dalam disertasi tersebut adalah peran Bissu’ sedangkan penulis
adalah persepsi masyarakat mengenai peran Bissu’. Pada penelitian ini di dapatkan
persamaan metode oleh peneliti sebelumnya. Namun, penelitian ini memiliki
perbedaan yaitu peneliti memfokuskan tentang bagaimana “Persepsi Masyarakat
Muslim mengenai Peran Bissu” di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten
Wajo.
Kedua, skripsi yang berjudul “Upacara Mapalili oleh Pa’ Bissu’ di Kelurahan
Bonto Mate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep” Oleh Fajriani G. Penulis
hanya fokus dengan apa yang diteliti yaitu pada Upacara Mappalili oleh pa’Bissu di
Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep, untuk memudahkan
pemahaman penulis dan tujuan penelitian ini, maka deskripsi fokus yang penulis
maksudkan sebagai berikut Upacara adalah suatu rangkaian tindakan atau perbuatan
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yang terkait kepada aturan tertentu menutur adat atau agama yang mempunyai tujuan
untuk menbersihkan diri dari dosa, melepaskan dan nasib sial. Upacara disini
dianggap pelaksanaan yang sangat sakral untuk dilakukan. Dalam penelitian tersebut,
tida hanya Mapalili yang di lakukan oleh Bissu’ namun ada beberapa ritual atau
upacara yang juga melibatkan Bissu’ seperti Mateddu Arajang dan Maggiri.
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Lu’luuatul Faaizah dari Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “Persepsi Masyarakat Muslim terhadap
Waria dan Dampak Hubungan Sosial” dalam penelitian tersebut peneliti meneliti
tentang bagaimana pandangan masyrakat muslim terhadap waria dan bagaimana
dampak hubungan sosial yang terjalin dalam bermasyarakat. Dalam penelitian
tersebut peneliti menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti akan lakukan karena yang
menjadi objek penelitiannya yaitu bagaimana pandangan masyarakat muslim
mengenai Bissu’ di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
Keempat, dalam novel yang ditulis oleh Pepi Al-Bayqunie dengan judul
“Calabai: perempuan dalam tubuh lelaki” dalam buku tersebut diceritakan bahwa
seorang laki-laki yang lentik dan mempunyai kepribadian seorang perempuan. Dalam
buku tersebut dikisahkan riwayat seorang Bissu’ dalam perantauannya mencari jati
diri dan pandangan masyarakat mengenai calabai yang selalu direndahkan oleh
beberapa kaum masyarakat. Suatu hari ketika Saidi ketika ia sedang merenung
sambil mengerutkan dahi, dia menatap tajam wajah dipermukaan cermin. Sudah lama
Ayah merindukan anak laki-laki. Kata Ibu , Ayah sangat bahagia ketika melantunkan
adzan dan iqamat ditelinga saya. Saya tahu Ayah sangat sedih karena saya lebih mirip
perempuan disbanding lelaki, tetapi Ayah lupa bahwa saya tidak pernah berharap atau
meminta atau berdoa agar tumbuh sebagai perempuan. Lagi pula, setiap manusia
telah ditentukan alur nasib dan takdirnya. Kasihan sekali nasib saya, bukan?. Saidi tak
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peernah berharap takdir menggiringnya ke “kawasan antara”. Ia lahir berkelamin
lelaki, tetapi tabiatnya sangat mirip perempuan. Novel ini ditulis dari kisah nyata
seorang Bissu’ yang bernama Puang Saidi selaku Puang Matowa di Komunitas
Bissu’.
Kelima dalam buku I La Galigo yang ditulis oleh Abdul Rahman diceritakan
asal usul manusia pertama di Bumi yang disebut sebagai To Manurung. Dan dalam
buku tersebut juga diceritakan awal mula Bissu’ dan perannya dalam kerajaan. Bissu’
yang sangat berperang penting pada masa itu, dikisahkan bahwa ia yang mengaur
segala ritual yang akan dilaksanakan dan ia juga sebagai pemimpin ritual. Dalam
buku tersebut, diceritakan kisah 5 generasi To Manurung di muka bumi.
Keenam, disertasi yang berjudul Sejarah Kerajaan Wajo Abad XV-XVI yang
ditulis oleh Prof. Zainal Abidin Farid. Dalam disertasi tersebut di jelaskan bagaimana
awal mula terbentuknya kerajaan Wajo. Dalam tulisan tersebut juga dijelaskan isi
Lontara Sukkuna Wajo. Yang paling menarik dalam penelitian tersebut, penulis
mengemukakan perbedaan dan membandingkan setiap lontaraq kemudian
mengemukakan setiap kemungkinan yang terjadi. Lontaraq lama di gunakan oleh
suku Makassar seperti yang digunakan pada perjanjian Bongayya yang di
tandatangani oleh Raja Gowa dan Belanda. Sedangkan Suku Bugis menggunakan
Lontaraq baru yang saat ini lebih sering dipakai.
Selanjutnya, buku yang ditulis oleh AB. Takko Banduung berjudul “To
Manurung: Asal-usul Manusia dalam Kebudayaan Bugis”. Dalam buku tersebut,
diceritakan asal-usul manusia pertama di Bugis menurut mitos dalam I Lagaligo.
Diceritakan bahwa Bissu’ hadir dalam kehidupan masyarakat Bugis sebagai orang
yang sakti dan penyambung komunikasi anatara manusia dengan Dewata. dalam buku
tersebut, di ceritakan bagaimana Batara Guru hingga Lagaligo menjalani
kehidupannya di Bumi.
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Kemudian, buku Manusia Bugis yang diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu,
Hasriadi dan Nurhady Sirimorok. Judul asli buku tersebut yaitu The Bugis yang
ditulis oleh Christian Pelras. Di dalam buku tersebut, dijelaskan ada beberapa gender
dalam suku Bugis. Membicarakan gender tidak akan pernah lengkap tanpa membahas
keberadaan dan peran penting “jenis kelamin ketiga” yakni calabai dan jenis kelamin
keempat yakni calalai (yang paling kurang dikenal orang luar). Calabai yang secara
etimologi berarti ‘perempuan palsu’ atau ‘hampir perempuan’ adalah laki-laki yang
bertingkah laku seperti perempuan. Sedangkan, calalai yang berarti ‘pria palsu’ atau
‘hampir pria adalah perempuan yang bertingkah laku seperti laki-laki.17
Selanjutnya, buku Bissu’ Perantara Dewa yang ditulis Oleh Juma Darmapoetra.
Dalam buku tersebut dituliskan bahwa Suku Bugis di Sulawesi Selatan, mengenal
lima jenis gender, yakini oroane (laki-laki), makkunrai (perempuan), calalai
(perempuan berpenampilan layaknya laki-laki), calabai (laki-laki berpenampilan
layaknya perempuan) dan Bissu’ yang dianggap sebagai kombinasi dari semua jenis.
Dalam buku ini juga di tuliskan persyaratan menajadi Bissu’. Perbedaan antara
Calabai dan Bissu’.
Novel yang di tulis oleh Faisal Oddang dengan judul “Tiba sebelum berangkat”.
Dalam buku terebut diceritakan bagaimana kehidupan seorang toboto yang
mengabdikan diri kepada Puang Matowa Rusmi. Penyiksaan oleh tentara Jawa yang
dating ke Sulawesi untuk memusnahkan komunitas Bissu’ di berbagai daerah Bugis.
Diceritakan bagaimana penyiksaan yang dirasakan oleh Bissu’. Penulis menceritakan
peristiwa tahun 1950 pada masa pemberontakan DI/TII. Namun, dalam masyarakat
bugis lebih dikenal dengan istila “toba” yang berarti taubat. Diaman para Bissu’ di
cukur kemudian dipaksa meninggalkan rumah Arajang dan meninggalkan segala
kegiatan atau upacara yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Ada yang menarik
17 Christian Pelras, Christian Pelras, The Bugis. Terj.  Abdul Rahman Abu, Hasriadi, dan
Nurhady Simimorok, Manusia Bugis , hlm.190.
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dalam buku tersebut, kehidupan toboto (seseorang yang mengabdikan dirinya kepada
Bissu’). Toboto adalah orang yang mendampingi dan mengabdikan dirinya kepada
seorang Bissu’ karena merasa ingin membalas budi seorang Bissu’ tersebut.
kehidupannya akan dibiayai samapai mereka menikah kelak. Penyekapan seorang
Bissu’ yang tidak makan selama tujuh puluh hari tujuh malam, namun ketika
bermimpi bertemu dengan Puang Rusmi, keesokan harinya ia diberi kesembuhan.
Secara logika memang betul, seorang manusia yang tidak makan selama puluhan hari
mana mungkin bisa bertahan hidup. Namun, kekuasaan Allah tiada yang menandingi.
Bissu’ juga percaya keberadaan Allah namun mereka menyebutnya dengan Dewata
atau Dewata Sewae.
Dalam literatul yang peneliti belum menemukan kesamaan karena beberapa
literutur tersebut hanya membahas tentang peran Bissu’ sedangkan peneliti membahas
tentang “Persepsi masyarakat muslim mengenai peran Bissu’ di Desa Rumpia
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar belakang
masalah dan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat muslim mengenai peran bissu’ di
Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
2. Untuk mengetahui faktor penyebab  pudarnya eksistensi peran bissu’ di Desa
Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
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F. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan tersebut, ada beberapa manfaat yang dapat diambil
yaitu :
1. Penelitian ini dapat memberikan sumbansi dalm ilmu pengetahuan khusunya
bidang akademi.
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat
mengenai persepsi masyarakat muslim peran bissu’ di Desa Rumpia







Umumnya istilah persepsi digunakan dalam bidang psikologi. Secara
termenologi sebagaimana dinyatakan Purwodarminto, persepsi adalah tanggapan
langsung dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
penginderaan. Sedangkan dalam kamus besar psikologi, persepsi diartikan sebagai
suatu proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan menggunkan indra-
indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada
dilingkungannya.18
Menurut Asrorori, persepsi adalah proses individu dalam
menginterprestasikan, mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus
yang berasal dari lingkungan dimana individu itu berada yang merupakan hasil dari
proses belajar dan pengalaman.19 Persepsi merupakan bagian dari seluruh proses
yang menghasilkan respon atau tanggapan yang dimana setelah rangsangan
diterapkan kepada manusia. Persepsi adalah pendapat, pikiran, pemahaman dan
penafsiran.
18 Rahmat dan  Jallaluddin, Psikologi Komunikasi, ( Bandung: Remaja Karya, 1990), hlm. 75.
19 Asrori, Mohammad, Psikologi Umum, (Bandung; CV Wacana Prima, 2009), hlm. 214.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Faktor- faktor yang mempengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri
pembentuk persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan dalam konteks situasi
dimana persepsi tersebut dibuat.20
1. Asumsi didasarkan pada pengalaman masa lalu dan persepsi yang
dipengaruhi oleh asumsi-asumsi yang didasarkan pada pengalaman masa
lalu dikemukakan oleh sekelompok peneliti yang berasal dari Universitas
Princenton seperti Adelbert Amer, Jr,  Hadley Cantril, Edward Engels dan
William H. Ittelson. Mereka mengemukakan konsep yang disebut dengan
pandangan transaksional. Konsep inipada dasarnya menjelaskan bahwa
pengamat dan dunia sekitar merupakan partisipan aktif dalam tindakan
persepsi.
2. Para pemikir transaksional telah mengembangkan sejumlah bukti yang
meyakinkan bahwa persepsi didasarkan pada asumsi. Salah satu yang paling
menonjol, yang ditemukan oleh Adelbert Amer, Jr, disebut monocidar
distorted room. “Ruangan dibangun sedemikian rupa sehingga dinding
belakang berbentuk trapesium, dimana jarak vertikal keatas dan kebawah
pada sisi kiri ke dinding lebih panjang daripada jarak vertikal ke atas dan ke
bawah pada sisi kanan dinding. Dinding belakang terletak pada suatu sudut,
sehingga sisi kiri terlihat lebih jauh kebelkang daripada sisi kanan. Jika
seorang pengamat berdiri di depan ruangan mengamati melalui sebuah
lubang kecil, maka ruangan akan terlihat seperti sebuah ruangan yang besar
yang benar-benar membentuk empat persegi panjang. Jika dua orang
20 Wenner J Savering, dkk. Teori Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 85.
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berjalan ruangan dan berdiri pada sudut belakang, maka sesuatu yang
menarik akan terjadi. Bagi si pengamat yang melihat melalui sebuah lubang,
salah satu orang yang berada di sisi kanan akan terlihat sangat besar karena
orang ini berada lebih dekat dengan si pengamat dan memenuhi keseluruhan
ruangan antara lantai dan langit-langit. Sedangkan orang yang berada di sisi
kiri akan terlihat sangat kecil karena berada jauh dari si pengamat. Ilusi ini
terjadi karena pikiran si pengamat mengasumsikan bahwa dinding belakang
pararel dengan dinding depan ruangan. Asumsi ini berdasarkan pengamatan
terdahulu yang menggunakan ruangan-ruangan lain yang mirip. Ilusi ini
akan semakin kuat apabila dua orang yang berada di sudut yang
berbedatersebut saling bertukar tempat., maka salah satu akan terlihat lebih
besar dan yang satunya lagi akan terlihat lebih kecil tepat di depan mata si
pengamat.
3. Teori hubungan adalah usaha ketika individu-individu mengamati perilaku
untuk menentukan apakah hal ini disebabkan secara internal atau eksternal.
Jalan pintas dalam menilai persepsi selektif adalah mengintekrasikan secara
selektif apa yang dilihat seseorang berdasarkan sebuah karakteristik, seperti
kepandaian, keramahan, atau penampilan. Kenyataan akan diperlukan dalam
sebuah peneliian yaitu saat para pelaku diberi daftar sifat seperti pandai,
mahir, praktis, rajin, tekun, dan ramah. Kemudian, diminta untuk
mengevaluasi individu dengan sifat-sifat tersebut diberlakukan. Ketika sifat-
sifat itu digunakan, individu tersebut dinilai bijaksana, humoris, populer, dan
imajinatif. Ketika daftar yang sama dimodifikasi diperoleh serangkaian
persepsi yang sama sekali berbeda.
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Faktor-faktor yang berpengaruh pada persepsi adalah faktor internal yaitu
perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, motivasi dan kerangka acuan.
Sedangkan, faktor eksternal adalah stimulus itu sendiri dan keadaan lingkungan
dimana persepsi itu berlangsung. Kejelasan stimulus akan banyak berpengaruh pada
persepsi. Bila stimulus itu berwujud benda-benda bukan manusia, maka ketetapan
persepsi lebih terletak pada individu yang mengadakan persepsi karena benda-benda
yang dipersepsi tersebut tidak ada usaha untuk mempengaruhi mempersepsi.
c. Jenis-Jenis Persepsi
Proses pemahan terhadap rangsang atau stimulus yang diperoleh oleh indera
menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu:
1. Persepsi visual, didapatkan dari indera penglihatan. Persepsi ini adalah yang
paling awal berkembang pada bayi, mempengaruhi bayi dan balita untuk
memahami dunianya. Persepsi visual merupakan topik utmama dari bahasan
persepsi secara umum, sekaligus persepsi yang biasanya paling sering
dibicarakan dalam konteks sehari-hari.
2. Persepsi audirori, didapatkan dari indera pendengaran yaitu telinga.
3. Persepsi perabaan, didapatkan dari indera taktil yaitu kulit.
4. Persepsi penciuman, didapatkan oleh indera penciuman yaitu hidung.
5. Persepsi pengecapan, didapatkan oleh indera pengecap yaitu lidah.21
21 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, hlm. 46.
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2. Konsep Masyarakat
Masyarakat berarti sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terkait oleh
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Dari pengertian ini dapat dicontohkan
istilah “masyarakat desa”, ialah masyarakat yang penduduknya mempunyai mata
pencarian uatama bercocok tanam, perikanan, peternakan, atau gabungan dari
ketiganya ini, yang sistem budayanya mendukung masyarakat itu. Masyarakat
modern berarti masyarakat yang sistem perekonomiannya berdasarkan pasar secara
luas, spesialisasi di bidang indutri, dan pemakaian tekhnologi canggih.22
Adapun ciri-ciri masyarakat dalam satu bentuk kehidupan bersama menurut
Soejono Soekarto antara lain sebagai berikut:
a. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial taka da ukuran yang
mutlak taupun angka yang pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia
yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis, angka minumannya adalah dua
orang yang hidup bersama.
b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kesimpulan dari manusia
tidaklah sama dengan kesimpulan benda-benda mati seperti umpamanya
kursi, meja dan sebagainya. Oleh dengan berkumpulnya manusia, maka akan
timbul manusia-manusia baru. Manusia itu juga dapat bercakap-cakap,
merasa, dan mengerti, mereka juga mepunyai keinginan-keinginan untuk
menyampaikan kesan-kesan atau perasaan-perasaannya. Sebagai akibat
hidup bersama itu, timbuhlah sistem komunikasi dan timbullah peraturan-
peraturan yang mengatr hubungan manusia dengan kelompok tersebut.
c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan.
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN.
Balai Pustaka, 1990).
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d. Mereka merupakan suatau system hidup bersama. Sistem kehidupan bersama
minumbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota kelompok merasa
dirinya terikat satu dengan yang lainnya. 23
Pengertian persepsi masyarakat dapat disimpulkan adalah tanggapan atau
pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling bergaul
berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur
merupakan kebutuhan bersama berupa suatu system adat-istiadat yang bersifat
continue dan terikat oleh identitas bersama yang diperoleh melalui interprertasi
indera.24 Kesimpulannya persepsi adalah prngalaman yang diterima seseorang tentang
peristiwa yang diterimanya melalui alat indra, kemudian ditafsirkan menurut
kemampuan kognitif masing-masing individu.25
B. Teori Peran, Nature dan Nuture
Rober Liton, telah mengembangkan teori peran. Teori peran mengambarkan
interaksi sosial dalam termenologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan yang
ditetapkan pada budaya . sesuai dengan teori ini harapan-harapan pera merupakan
pemahaman bersama yang menuntun kita untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-
hari. Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka
dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah
suatu kepentingan ilmu pengetahuan keduanya tak bisa dipisah-pisahkan , oleh karena




25Nurssakinah Dauly, Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-Qur’an tentang Psikologi,
(Jakarta; Kencana, 2014) hlm. 151.
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itu yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya juga demikian tak ada peranan
tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 26
Secara etimologi nature diartikan sebagai karakteristik yang melekat atau
keadaan bawaan pada seseorang atau sesuatu, diartikan juga sebagai kondisi alami
atau sifat dasar manusia. Dalam kajian gender, term nature diartikan sebagai teori
atau argumen yang menyatakan bahwa perbedaan sifat antar gender tidak lepas dan
bahkan ditentukan oleh perbedaan biologis (seks). Disebut sebagai teori nature
karena menyatakan bahwa perbedaan lelaki dan wanita adalah natural dan dari
perbedaan alami tersebut timbul perbedaan bawaan berupa atribut maskulin dan
feminim yang melekat padanya secara alami. Jadi, seharusnya dalam menyikapi
perbedaan yang ada bukan dengan menghilangkannya, melainkan dengan menghapus
diskriminasi dan mencipatakan hubungan yang serasi.27
Secara etimologi nurture berarti kegiatan perawatan/pemeliharaan, pelatihan,
serta akumulasi dari faktor-faktor lingkungang yang mempengaruhi kebiasaan dan
ciri-ciri yang nampak. Terminologi kajian gender memaknainya sebagai teori atau
argumen yang menyatakan bahwa perbedaan sifat maskulin dan feminim bukan
ditentukan oleh perbedaan biologis, melainkan konstruk sosial dan pengaruh faktor
budaya. Dinamakan nurture karena faktor-faktor sosial dan budaya menciptakan
atribut gender serta membentuk stereotip dari jenis kelamin tertentu, hal tersebut
terjadi selama masa pengasuhan orang tua atau masyarakat dan terulang secara turun-
temurun. Karena adanya faktor budaya di dalamnya, argumen ini seringkali juga
disebut sebagai konsep culture. Tradisi yang terus berulang kemudian membentuk
kesan di masyarakat bahwa hal tersebut merupakan sesuatu yang alami.28
26 http://digilib.uinsby.ac.id/2286/5/Bab%202.pdf, hlm. 1.
27 Khuza’I, Problem Defenisi Gender : Kajian atas Nature dan Nuture , hlm. 106.
28 Khuza’I, Problem Defenisi Gender : Kajian atas Nature dan Nuture, hlm. 107.
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C. Lingkup Kebudayaan
Secara umum budaya sendiri budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa
sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau
akal) diartikan sebagai hal- hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, dalam
bahasa Inggris kebudayaan disebut kultur yang berasal dari kata latin colere yaitu
mengolah atau mengerjakan dapat diartikan juga sebagai mengolah tanah atau
bertani, kata kultur juga kadang sering diterjemahkan sebagai “kultur” dalam bahasa
Indonesia.29
a. Pengertian Kebudayaan
Kebudayaan adalah sebuah konsep yang defenisinya sangat beragam. Pada
abad ke-19, istilah kebudayaan umumnya digunakan untuk seni rupa, sastra, filsafat,
ilmu, alam dan musik yang menunjukkan semakin besarnya kesadaran bahwa seni
dan ilmu pengetahuan dibentuk oleh lingkungan sosialnya.30 Kebudayaan ataupun
yang disebut peradaban mengandung pengertian yang luas, meliputi pemahaman
perasaan suatu bangsa yang kompleks meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adat istiadat (kebiasaan), dan pembawaan lainnya yang diperoleh oleh
masyarakat.31
Kebudayaan berasal dari bahasa sansakerta Buddhayah, bentuk jamak dari
buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Demikian kebudayaan itu dapat diartikan
“hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal”. Kebudayaan adalah suatu komponen
penting dalam kehidupan masyarakat, khususnya struktur sosial. Secara sederhana
29 Muhaimin, Islam dalam Bingkai Buduaya Lokal; Potret dari Cirebon (Jakarta : Logos,
2001) hlm.153.
30 Warsito, Antropologi Agama; (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012) hlm. 48.
31 Soelaman, Munandar, Suatu Pengantar: Ilmu Budaya Dasar, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2000), hlm. 21.
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kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu cara hidup atau dalam bahasa inggrisnya
disebut ways of life.32
Kebudayaan merupakan suatu adat istiadat atau kebiasaan yang dilakukan
mulai dari nenek moyang hingga saat ini yang masih dilaksanakan. Kebudayaan
setiap daerah memiliki ciri khas masing-masing dan kepercayaan yang dianut
masyarakat setempat.
1. Geertz , Budaya adalah suatu sistem makna dan simbol yang disusun dalam
pengertian dimana individu-individu mendefinisikan dunianya, menyatakan
perasaannya dan memberikan penilaian- penilaiannya, suatu pola makna yang
ditransmisikan secara historis, diwujudkan dalam bentuk -bentuk simbolik
melalui sarana dimana orang-orang mengkomunikasikan, mengabdikan, dan
mengembangkan pengetahuan, karena kebudayaan merupakan suatu sistem
simbolik maka haruslah dibaca, diterjemahkan dan diinterpretasikan.33
2. Koentjaraningrat, salah seorang guru besar antropologi Indonesia
Koentjaraningrat berpendapat bahwa “kebudayaan” berasal dari kata
sangsekerta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal,
sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan sebagai hal- hal yang
bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang berpendapat sebagai suatu
perkembangan dari majemuk budi- daya yang artinya daya dari budi atau
kekuatan dari akal.34 Jadi kebudayaan adalah suatu tradisi atau ritual-ritual
yang dahulunya berupa gagasan kemudia diimplementasikan sehingga mulai
dahulu hingga sekarang masih tetap dilaksanakan dalam masyarakat. Masih
menurut Koentjaraningrat berpendapat bahwa unsur kebudayaan mempunyai
32 Abdulsyani, Sosiologi; Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm.
45.
33 Tasmuji, Dkk, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya:
IAIN Sunan Ampel Press, 2011), hlm. 154.
34 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1993), hlm. 9.
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tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide, gagasan, nilai- nilai norma-
norma peraturan dan sebagainya, kedua sebagai suatu aktifitas kelakuan
berpola dari manusia dalam sebuah komunitas masyarakat, ketiga benda-
benda hasil karya manusia.35
3. Selo Soemardjan dan Soeleman Soemardi, sementara Selo Soemardjan dan
Soeleman Soemardi merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa
dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah yang diperlukan oleh
manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat
diabadikan untuk keperluan masyarakat.36
4. E.B. Taylor, melihat kebudayaan sebagai kompleks yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum adat istiadat, dan kemampuan
serta kebiasan-kebiasaan yang didapatkan manusia sebagai warga
masyarakat.37
Defenisi tersebut dapat dijadikan dasar untuk menjelaskan bahwa kebudayaan
berfungsi mengatur agar manusia dapat memahami bagaimana seharusnya bertingkah
laku atau bertindak dalam kehidupan bermasyarakat. Kebudayaan dalam hal yang
paling khusus dan merupakan sesuatu yang dilakukan dan dihasilkan manusia
meliputi:
1)  Kebudayaan material (bersifat jasmaniah) yaitu benda-benda ciptaan
manusia, misalnya kendaraan, alat-alat rumah tangga, pakaian dan lainnya.
35 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan,  hlm. 5.
36 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia; Suatu Pengantar (Bogor: GHalia
Indonesia, 2006),  hlm. 21.
37 Abdulsyani, Sosiologi; Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm.
48.
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2)  Kebudayaan non material (bersifat rohaniah) yaitu sesuatu hal yang tidak
dapat dilihat dan diraba, misalnya agama. Bahasa, ilmu pengetahuan, dan
sebagainya.38
c. Fungsi Kebudayaan bagi Masyarakat
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar kepada manusia dan
masyarakat. Bermacam kekuatan harus dihadapi oleh masyarakat dan anggota-
anggotanya seprti kekuatan alam maupun kekuatan-kekuatan lainnya didalam
masyarakat itu sendiri tidak selalu baik baginya. Selain itu manusia dan masyarakat
memerlukan pula kepuasan, baik dibidang spiritual maupun material. Kebutuhan-
kebutuhan masyarakat tersebut diatas untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan
yang bersumber pada masyarakat itu sendiri. Dikatakan sebagian besar karena
kemampuan manusia terbatas sehingga kemampuan kebudayaan yang merupakan
hasil ciptaannya juga terbatas didalam memenuhi segala kebutuhan. 39
D. Antara Bissu’ dan Calabai
Berbagai istilah digunakan untuk menyebut wandu, antara lain:bencong, banci,
wadam (akronim dari kata wanita adam); waria (akronim dari wanita-pria). Orang
Bugis menyebutnya calabai, dari asal kata ‘sala bai’ atau ‘sala baine’ yang artinya
bukan perempuan. Orang Makassae menyebutnya kawe-kawe, mendekati kata kawek-
kawek yang berarti dekat-dekat atau mendekati, menyerupai. Kini, calabai-calabai ini
banyak memegang peranan-peranan pada pesta perkawinan. Karena mereka sebagai
motor penggerak hajatan tersebut, kadang mereka menamakan dirinya sebagai
“babuana pa’ pestae” yang berarti pesuruh orang yang berpesta.40 Para Bissu’
38 Wahyuni, Perilaku Beragama: Studi Sosiologi Terhadap Asimilasi Agama dan Budaya di
Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar:Alauddin Unversity Press, 2013), hlm. 32.
39 Suriyani, Sosiologi Pedesaan, (Cet. I; Makassar: Cara Baca, 2014),  hlm. 194.
40 Halilintar Latief, Bissu: Pergulatan dan Peranannya dalam Masyarakat Bugis, hlm. 38.
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menganggap harkat mereka lebih tinggi dan lebih suci dari waria (calabai) biasa.
Calabai biasa kadang menjadi bahan ejekan pemuda, sedang para Bissu’ disegani
karena kesaktian dan fungsinya dalam setiap upacara adat. Pada dasarnya, semua
Bissu’ adalah calabai, tetapi calabai harus ditasbihkan terdahulu yang disebut Irebba
(Dikubur dalam tanah selama 7-40 hari dan bernafas menggunakan bamboo kecil)
yang dilakukan untuk menahan nafsu.41
E. Teori Fungsional mengenai Agama
Agama adalah ikatan yang harus dipegang dan dipenuhi manusia. Ikatan adalah
kekuasaan yang lebih tinggi dari pada manusia yang tidak dapat ditangkap keduanya,
namun mampu mewarnai kehidupan.42 Agama adalah suatu wadah yang
menggabungkan seseorang mengenai keyakinan yang sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Pada dasarnya agama berperan sebgaai pedoman hidup bagi manusia yang
akan mengantarnya kejalan keselamatan didunia dan kahirat kelak.
1. Pengertian Agama
a. Harun Nasution, Arti agama berdasarkan asal kata, yaitu al-din, religi
(relege, religare) dan agama. Dalam bahasa semit al-Din, berarti
undangan atau hukum. Dalam bahasa Arab, agama (ad-din) artinya
hukum, ikatan, dan peraturan.
b. Robert H. Thoules, Fakta menunjukkan bahwa agama berpusat pada
Tuhan atau Dewa-dewa sebagai ukuran yang menentukan yang tidak
boleh diabaikan (keyakinan tentang dunia lain). Ia mendefenisikan agama
adalah sikap atau cara penyesuaian diriterhadap dunia yang mecakup
acuan yang menunjukkan lingkungan yang lebih luasdaripada dunia fisik
yang terikatruang dan waktu.43
41 Halilintar Latief, Bissu: Pergulatan dan Peranannya dalam Masyarakat Bugis, hlm. 38.
42 Indo Santalia, Psikologi Agama (Cet.I Makassar: Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Rumah Buku Cara Baca, 2016), hlm. 2.
43 Santalia, Indo Psikologi Agama, hlm. 2.
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c. DR. Soedjatmoko, Agama menurutnya, merupakan segalanya bagi
manusia. Agama adalah suatu jalan menuju keselamatan manusia;
pedoman dan penilaian atas perbuatan manusia; suatu petunjuk wahyu
yang membawa manusia menuju kebenaran transenden. 44
2. Aspek Agama
Menurut Harun Nasution merumuskan ada empat unsur yang terdapat
dalam agama, yaitu:
a. Kekuatan gaib, Yang diyakini berada diatas kekuatan manusia. Didorong
oleh kelemahan dan keterbatasannya, manusia merasa berhajat akan
pertolongan dengan cara menjaga dan membina hubungan baik dengan
kekuatan gaib tersebut. Sebagai realisasinya adalah sikap patuh terhadap
perintah dan larangan terhadap kekuatan gaib tersebut.
b. Keyakinan terhadap kekuatan gaib, Keyakinan terhadap kekuatan gaib
sebagai penentu nasib baik dan nasib buruk manusia. Dengan demikian
manusia berusaha untuk menjaga hubungan baik ini agar kesejahteraan dan
kebahagiannya terpelihara.
c. Respon, bersifat emosional dari manusia. Respon ini dalam realisasinya
terlihat dalam bentuk penyembahan karena didorong oleh perasaan takut
(agama primitif) atau pemujaan yang didorong oleh perasaan cinta
(monoteisme), serta bentuk cara hiduptertentu bagi penganutnya.
d. Paham adanya kudus dan suci, Sesuatu yang kudus dan suci ini
adalakalanya berupa kekuatan gaib, kitab yang berisi ajaran agama,
maupun tempat-tempat tertentu.45
44 Dadang Kahmad, Ilmu Studi Agama, ( Bandung; CV Pustaka Setia, 2005), hlm. 103.




Konsep Kuntjaningrat adalah tiap relgi merupakan suatu sistem yang
terdiri atas tiga komponen, yaitu:
a. Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia menjadi religious.
b. Sistem kepercayaan yyang mengandung keyakinan serta bayangan-
bayangan manusia tentangng sifat-sifat Tuhan, serta tentang wujud dari
alam gaib (supranatural).
c. Sistem upacra religious yang bertujuan mencari hubungan antara manusia
dan tuhan, dewa-dewa. Atau makhluk-makhluk halus yang mendiami allam
gaib.46
4. Asumsi Teori Fungsional Agama
a. Emile Durkheim, agama merupakan lambang collective representation
dalam bentuknya yang ideal, agama adalah sarana untuk memperkuat
kesadaran kolektif seperti ritus-ritus agama. Orang yang terlibat dalam
upacara keagamaan maka kesadaran mereka tentang collective
consciousness semakin bertambah kuat. Sesudah upacara keagamaan
suasana keagamaan akan dibawa dalam kehidupan ssehari-hari, kemudian
collective consciousness tersebut semakin melemah kembali.
b. Berger, bahwa setiap sistem makna tergantung pada struktur rasionalnya,
namun pandangan ini tidak bolehh dianggap sama dengan agama
merupakan selalu epifonomen (kejadian yang muncul bersama peristiwa
lain tetapi tidak mempunyai asal-usul terkait atau berpengaruh pada yang
lain). Menurut Berger fungsi agama untuk memperkuat dan menimbulkan
solidaritas sosial justru secara fundamental, artinya agama merupakan salah
46 Kuntjaningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia, 1975), hlm.
137.
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satu banteng pertahanan unruk menghadapi kericuhan sepanjang sejarah
manusia.47
c. Luckmann, dalam rangka mempertahankan kesadaran dasar mengenai
konsep agama, memerukan transendensi biologic (cara berpikir tentang
hal-hal yang melampaui apa yang terlihat, yang ditemukan dialam semesta)
dengan organisme manusia sebagai gejala keagamaan, gejala ini tergantung
pada hubungan fungsional antara jiwa dan masyarakat bias dianggap proses
sosial yang menjurus kepaada pembentukan jiwa secara fundamental
bersifat keagamaan merupakan antropolik agama. Agama dalam
masyarakat yang dapat dilihat kan berfungsii sebagai suatu ikatan sosial,
akan tetapi jika masyarakat tersebut mengalami perubahan secara cepat,
maka akan semakin banyak perubahan dalam fungsi agama.48
d. Thomas O’ Dea, agama berkaitan dengan penyesuaian dan identitas
perorangan dan berkaitan dengan pengendalian sosial dengan sakralisasi
norma-norma sosial serta mengkhususkan fungsi profetik yang bersifat
positif. Agama juga meritualisasikan optimisme bila terlalu kuat
menghambat terjadinya proses terhadap ketidak adilan dan penderitaan-
penderitaan yang semestinya tidak perlu terjadi.49
47 Scharf R Betty, Kajian Sosiologi Agama, (Cet. I; Yogjakarta: Tiara Wacana, 1995), hlm.
98.
48 Scharf R Betty, Kajian Sosiologi Agama, hlm. 103.
49 Scharf R Betty, Kajian Sosiologi Agama, hlm. 105.
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F. Pandangan Islam tentang Gender
Secara umum gender dimaknai sebgai perbedaan yang bersifat social budaya
yang merupakan nilai yang mengacu pada sistem hubungan sosial budaya yang
merupakan nilai yang mengacu pada sistem hubungan sosial yang membedakan
fungsi serta peran perempuan dan laki-laki dikarenakan perbedaan biologis atau
kodrat yang oleh masyarakat kemudian dibakukan menjadi “budaya”. Atau dengan
kata lain gender adalah pandangan atau keyakinan yang dibentuk masyarakat tentang
bagaimana seharusnya seorang perempuan atau laki-laki bertingkahlaku maupun
berpikir.
Islam telah memberi aturan yang rinci berkenaan dengan peran dan fungsi
masing-masing dalam menjalani kehidupan ini. Terdapat perbedaan dan kesamaan
yang tidak bias dipandang sebagai adanya kesetaraan gender. Pada dasarnya gender
dalam prespektif Islam menganggap kaum perempuan mempunyai kedudukan yang
sama dengan laki-laki yaitu sebagai hamba Allah.
Menurut ajaran Islam, mempunyai nilai manusia, nilai mala dan tanggung
jawab yang sama dengan hak dan kewajiban yang seimbang sesuai dengan
koadratnya masing-masing. Adapun hak dan kewajibannya ada yang sama dan
berbeda karena secara fitrah dan alamiah, antara laki-laki dan perempuan memiliki
perbedaan fisik maupun psikis. Laki-laki bersifat tegas dan perempuan serba halus
dan lembut penuh dengan jiwa keibuan. Karena itulah, ada beberapa perbedaan dalam
perempuan. Akan tetapi, hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa perempuan boleh
maju dengan catatn tidak menyimpang dari prinsip-prinsip agama Islam.50
Beberapa pengertian gender menurut para ahli, sebagai berikut:
50 Rogayah Bucharie, Wanita Islam Sejarah Perjuangan, kedudukan dan peranannya, (Cet. I;
Bandung: Baitu Hikmah, 2006), hlm. 110.
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a.Menurut John M. Echlos dan Hassan Sadhly, secara umum gender adalah
perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari
nilai dan tingkah laku.
b.Menurut Baron, gender merupakan sebagian dari konsep diri yang
melibatkan identifikasi individu sebagai seorang laki-laki atau perempuan.
c.Menurut Mansour Fakih, gender merupakan suatu sifat yang melekat pada
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksikan secara sosial
maupun kultural. Perubahan ciri dan sifat-sifat yang terjadi dari waktu ke
waktu dan dari tempat ke tempat lainnya disebut konsep gender.
d.Menurut Hilary M. Lips, gender adalah harapan –harapan budaya terhadap
laki-laki dan perempuan.51
Di antara banyak faktor yang menjadi penyebab melemahnya kualitas Bissu
dalam kehidupan masyarakat Bugis-Makassar, faktor yang paling utama adalah
karena benturannya dengan ajaran Islam. Kelompok ini dianggap menyalahi
sunnatullah dan akhirnya harus dihukumi ”haram” oleh sebagian besar penduduk
muslim Bugis-Makassar di era belakangan.2 Proses konstruksi politik dan agama
Islam3 dalam masyarakat Bugis, yang hanya mengenal jenis gender laki-laki dan
perempuan, membuat anggapan bahwa keberadaan bissu ini sangat ambivalen. Bissu
dianggap tidak menerima sunnatullah, karena secara fisik mereka adalah laki-laki
tetapi kemudian berpenampilan seperti layaknya perempuan.
51 Monsour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, (Cet.I; Yogjakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), hlm. 24.
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Sebagian pengamat, terutama dari kalangan agamawan, mengalami kekeliruan
dari sisi definitif mengenai Bissu’ yang diidentikkan dengan jenis waria (bencong).
Bissu’ adalah jenis gender dan prilaku sosial yang jauh berbeda dengan waria. Bissu’
adalah sejenis pendeta dalam agama Bugis kuno pra-Islam. Ketua para Bissu’ adalah
seorang yang diberi gelar Puang Matowa atau Puang Towa. Figurnya sangat feminim
dengan wajah yang licin seperti seorang kasim. Anggota para Bissu’ adalah lelaki
yang keadaan jasmaniahnya menjadi abnormal.52
Pada kenyataannya, yang seringkali diberi hukum oleh agama adalah pada
debat persoalan biologis keduanya (Bissu’ dan waria) sebagai suatu kelainan biologis
(kelamin) yang dialami oleh sekelompok manusia dimana pada akhirnya memilih
untuk menyimpang dari status kelamin aslinya. Makanya dalam pandangan agama-
agama, terutama dalam Islam, kasus bissu dan waria dipersamakan secara mutlak.
Keduanya dianggap sebagai fenomena dosa dan perbuatan haram, yang kemudian
seluruh instrumen pembentukannya secara sosial harus dibumi hanguskan dari
permukaan bumi manusia. Pada sebuah sisi, pandangan hukum tersebut cenderung
menjadi tidak arif dalam melihat perbedaan fungsi dan kearifan lokal Bissu’ di dalam
masyarakat bugis sebagai sebuah khazanah penegtahaun dan kebudayaan meskipun
disisi yang lain pandangan hukum agama tersebut memang menjadi perlu, di tengah
perkembangan dunia modern dan eksistensi pengamalan tradisi masyarakat yang saat
ini semakin tidak terarah dan tidak terkendali secara normatif.53
52 Andaya, Warisan Arung Palakka: Sejarah Sulawesi Selatan Abad Ke-17, (Cet.I; Makassar:
Ininnawa, 2006), hlm. 124 .
53 Yusran, Bissu’ Bukan Waria: Studi Atas Hadis-Hadis tentang Khuntsa, hlm. 71.
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Dalam ajaran Islam, Bissu’ ditempatkan dalam kajian mengenai jenis kelamin
manusia yang dalam literatur teks hadis disebut khuntsa. Al-Khuntsa berasal dari kata
khanitsa yang secara bahasa berarti lemah dan lembut. Dalam salah satu contoh
penggunaan kata khanitsa, khannatsa ar-rajulu kalamahu, yang artinya, cara bicara
laki-laki tersebut seperti perempuan yang lembut dan halus.54 Sedangakan secara
istilah Al-Khuntsa mengandung arti seseorang yang secara biologis dan psikis
mempunyai dua kelamin sejak lahir dari kandungan ibunya, yaitu kelamin laki-laki
dan kelamin perempuan. Dan untuk mengetahui ke arah mana pilihan hidupnya akan
dikembangkan, maka dapat dilihat dengan mengamati sejak awal dari lubang mana
keluar air kencing. Khuntsa menurut Istilah, hampir semua ulama sama pendapatnya
dalam mendefinisikan khuntsa. Menurut Ash-Shobuni dan menurut Dr. Yasin Ahmad
Ibrahim Daradikah, Khuntsa ialah orang yang baginya alat kelamin lelaki
(dzaakar/penis) dan alat kelamin wanita (farji/vagina) atau tidak ada sama sekali
(sesuatupun) dari keduanya. Menurut penulis kitab Syarah Ar-Rahbiyah yaitu Syaikh
Muhammad bin Muhammad Dimasqi, kiranya sulit atau tidak mungkin bila tidak ada
sama sekali alat dari keduanya, sehingga diartikan baginya lubang yang berfungsi
untuk kencing atau lainnya.55
Di zaman nabi kasus manusia ambivalent kasus semacam bissu, yang
penyerupaannya seperti perempuan tetapi sebenarnya tidak ingin menjadi seperti
perempuan yang dimaksudkan oleh maenstrem, dalam penelusuran penulis, belum
pernah ditemukan secara detail dalam hadis-hadis nabi. Di masa nabi yang ada
hanyalah sejenis manusia berkelamin ganda (khuntsa) dan manusia jenis waria yang
tidak berkelamin ganda dan berpaling dari kelamin aslinya. Khusus untuk waria, di
masa nabi kemunculannya identik sebagai suatu penyakit biologis dan psikologis
yang berorientasi kepada penyakit seksual. Mereka menjadikan diri selayaknya
54 Lihat Al-Fayumi, al-Misbah al Munir (Kairo: Daar al-Hadist, 2003) hlm, 112.
55 Yusran, Bissu’ Bukan Waria: Studi Atas Hadis-Hadis tentang Khuntsa, hlm. 72.
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perempuan padahal sesungguhnya mereka adalah seorang laki-laki. Hal ini yang
secara tegas dilaknat oleh nabi dalam sebuah hadis, dari Ibnu Abbas:
◌ِ النساءمنجالتالمتروالرجالمنالمتخنثیت–وسلمعلیھهللاصلى–النبيعن
Artinya:
“Rasulullah melaknat lelaki yang kewanita-wanitaan (banci) dan
perempuan yang kelaki-lakian.” (HR Tirmidzi)56.
Dalam sejumlah penjelasan, terdapat perbedaan mendasar antara khuntsa dan
mukhannits, meskipun dalam perkembangannya di Indonesia, keduanya pada
akhirnya diidentikkan dengan istilah waria. Menurut An-Nawawi dalam al-
Muhadzab, ada dua jenis waria yang ada pada masa nabi Muhammad saw. Pertama,
berkelamin dua (ganda) yang kemudian disebut al-khuntsa. Kedua yaitu yang
transeksualis/ bencong disebut mukhannats. Diantara kedua jenis ambivalent tersebut,
keadaan dari al-mukhannits yang kemudian diberi laknat dalam sejumlah hadits.
Sebab nyata sebagai sebuah penyakit biologis dan psikologis, dan berpeluang besar
memberi pengaruh negatif dalam kehidupan sosial masyarakat di sekitarnya.
Sedangkan keadaan al-khuntsa diposisikan sebagai suatu keadaan yang masih
mungkin diberi peluang secara sosial untuk memilih, bukan karena pertimbangan
keadaan biologisnya yang mendua, tetapi juga karena keberadaannya yang secara
sosial tidak diidentikkan dengan “penyakit” sosial.57
56 Yusran, Bissu’ Bukan Waria: Studi Atas Hadis-Hadis tentang Khuntsa, hlm. 72.
57 Yusran, Bissu’ Bukan Waria: Studi Atas Hadis-Hadis tentang Khuntsa, hlm. 72.
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Kasus kehidupan kelompok Bissu’ yang lahir sebagai pemuka agama kerajaan
sebelum Islam datang, mungkin dapat dikritik dengan sejumlah ajaran mengenai
identitas pemuka agama yang sesungguhnya setelah ajaran Islam datang mengambil
alih pengetahuan dan keberagamaan masyarakat. Kelompok Bissu’ pada akhirnya
memang harus tersingkir sebagai pemuka agama, namun keberadaannya sebagai
suatu disiplin “spiritiualisme” perlu ditanggapi secara bijak. Bahwa Bissu adalah
perihal kondisi mentalitas dan filosofis kebergamaan, yang jauh dari pemaknaan
seperti kelompok waria atau yang sejenisnya seperti homoseksual, LGBT, dll, yang
cenderung menjadi “penyakit” sosial di tengah masyarakat. Bissu hadir bukan
dengan kisah penyimpangan seksual dan biologis, tetapi lebih kepada kisah kesucian,
kemuliaan dan kesakralan ritual keagaamaan.58




Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan objek yang dikaji, karena metode itu sendiri berfungsi
sebagai pedoman dan mengajarkan sesuatu agar dapat menghasilkan hasil yang
memuaskan dan maksimal.
A. Jenis Penelitian
Adapun dalam penelitian ini sesuai dengan masalah yang akan dikaji yaitu
“Persepsi Masyrakat Muslim mengenai Peran Bissu’ (Studi Kasus Desa Rumpia
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo)” dengan memperhatikan tujuan yang ingin
dicapai, maka penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Taylor dan
Bogdan, peneltian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari
orang-orang yang diteliti.59 Denzin dan Lincoln menyatakan, bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada.60
59Taylor dan Bogdan, dalam bukunya, Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial:
Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 166.
60Denzin dan Lincoln, dalam bukunya, Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Cet. 22; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 5.
39
B. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis maka ada beberapa
pendekatan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, serta menganalisis tentang
Persepsi Masyarakat Muslim mengenai Peran Bissu’ di Desa Rumpia Kecamatan
Majauleng Kabupaten Wajo, adapun pendekatannya sebagai berikut:
1. Pendekatan Sejarah
Merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk memahami gejala
sosial, pendekatan sejarah mengasumsikan bahwa realitas sosial yang terjadi saat
sekarang ini sebenarnya merupakan hasil proses sejarah yang terjadi sejak beberapa
tahun, ratus tahun, atau bahkan ribuan tahun yang lalu.61 Pendekatan sejarah dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk menelusuri latar belakang budaya bissu’ yang
terdapat di Kabupaten Wajo, yang pada masa kejayaannya merupakan pendeta bugis
kuno tetapi seiring perkembangan zaman mengalami perubahan-perubahan yang
signifikan oleh konstruksi pemerintahan.
2. Pendekatan kebudayaan
Pendekatan kebudayaan dapat diartikan sebagai sudut pandang atau cara
melihat dan memperlakukan suatu gejala yang menjadi perhatian dengan
menggunakan budaya sebagai acuan. Menurut Prof Parsudi Suparlan, kebudayaan
adalah pedoman bagi kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannya. Sebagai
pedoman kebudayaan harus berupa pengetahuan dan keyakinan-keyakinan.
Kebudayaan kerap digunakan sebagai instrument untuk menginterprestasi lingkungan
hidup, kebudayaan menghasilkan tindakan-tindakan bermanfaat bagi pengembangan
sumber daya yang ada dalam sebuah lingkungan masyarakat.62
61U. Maman Kh, dkk. Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktek (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 149.
62 H.M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Cet.I;
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 74.
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Bissu’ termasuk kebudayaan yang memiliki peran pada masa kerajaan  bagi
masyarakat Wajo,  dengan pendekatan budaya ini peneliti mampu memperoleh data-
data yang mengkaji tentang budaya Bissu’ yang terdapat dalam kehidupan sosial
masyarakat dan kedepannya akan dikaitkan dengan masalah modernisasi.
3. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan fenomenologi mempelajari bagaimana kehidupan sosial ini
berlangsung dan melihat tingkah laku manusia, yang meliputi apa yang dikatakan dan
diperbuat sebagai hasil dari bagaimana manusia mendefenisikan dunianya.
Berdasarkan pengertian ini maka untuk mengerti sepenuhnyabagaimana kehidupan
sosial tersebut berlangsung maka harus memahaminya dari sudut pandang pelaku itu
sendiri.63
4. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis yaitu salah satu ilmu yang menggambarkan masyarakat
lengkap dengan struktur, stratifikasi, interaksi dan gejala-gejala sosial yang terjadi
dalam masyrakat. Pendekatan sosiologi digunakan untuk mendapat respon atau
tanggapan dari msayarakat dan memudahkan peniliti untuk mendapat informasi yang
terkait dengan judul penelitian yaitu “Persepsi Masyarakat Muslim mengenai Peran
Bissu’ di Desa Rumpia Kecematan Majauleng Kabupaten Wajo’’.
C. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Rumpia
Kecematan Majauleng Kabupaten Wajo. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung
ke lapangan atau masyarakat, untuk mengetahui secara jelas pandangan masyarakat
muslim mengenai peran Bissu’.
63Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, hlm. 167.
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D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu, data primer dan
data sekunder:
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti
(Responden).64 Terdiri dari beberapa informan yaitu, informan kunci dan
informan biasa. Informan kunci adalah orang yang memiliki pengetahuan luas
mengenai masalah yang akan diteiliti seperti, tokoh masyarakat, tokoh agama,
dan masyarakat yang faham tentang budaya Bissu’, sedangkan informan biasa
adalah orang yang dapat memberikan informasi menurut pengetahuan mengenai
modernisasi dan perubahan yang terjadi pada masyarakat Desa Rumpia
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo perihal peran Bissu’.
2. Data Sekunder, yaitu data yang tidak langsung diberikan kepada pengumpul
data misalnya lewat dokumen.65Atau dari lembaga dan institusi tertentu.66 Data
sekunder dapat dibagi kepada: pengkajian bahan pustaka berupa buku-buku,
jurnal, tesis, makalah dan internet, yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti dengan menggunakan tehnik dokumentasi.
E. Tekhnik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah tehnik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam pengumpulan data-data yang
diperlukan dalam penelitian, maka yang memerlukan beberapa instrrumen peneltian
sebagai berikut:
64Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, edisi revisi,
hlm. 55.
65Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. 21; Bandung: Alfabeta,
2014),  hlm. 225.
66Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, hlm. 55.
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1. Observasi, didefenisikan sebagai perhatian yang berfokus terhadap kejadian,
gejala, atau sesuatu. Observasi dapat diklasifikasikan dalam beberapa bentuk
yang mempunyai beberapa fungsi sesuai dengan tujuan dan metode penelitian
yang digunakan.67 Pada tahap ini peneliti berdasar pendekatan Fenomenologi
dan Observasi yang terkait adalah Observasi non-partisipan yaitu, observasi
yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau
kejadian yang menjadi topik penelitian, dalam observasi ini peneliti melihat
atau mendengarkan pada situasi sosial tertentu tanpa berperan aktif
didalamnya.Penulis melakukan penelitian pada peran Bissu’ menurut
masyarakat muslim di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.
2. Wawancara, adalah menyediakan sejumlah pertanyaan yang disiapkan oleh
peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap
muka, dan peneliti merekam jawaban-jawabannya sendiri. Menurut Hasan
wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa yang berlangsung
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang
diteliti yang berputar disekitar pendapatdan keyakinannya”.68 Dalam proses
wawancara, penulis mewawancara bebrapa masyarakat muslim seperi tokoh
agama atu pemuka agama, masyarakat muslim dan Bissu’.
3. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar misalkan foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
67 Emzir, Metodologi penelitian kualitatif: Analisis Data, (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2010), hlm. 38.
68Emzir, Metodologi penelitian kualitatif: Analisis Data, hlm. 49.
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berbentuk karya misalkan karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film
dan lain-lain.69 Penulis mendokumentasikan setiap proses wawancara dengan
beberapa narasumber.
F. Instrumen Penelitian
Data merupakan bahan atau materi yang kemudian akan diolah dan akan
menghasilkan sesuatu. Pengumpulan data pada prinsipnya menganalisis dan
mengolah data yang di peroleh sehingga menghasilkan sesuatu temuan atau hasil
temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian yang
diajukan.70
Penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri.Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, anlisis data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan atas temuannya.71 Dalam penelitian ini didukung oleh pedoman
observasi, pedoman wawancara, kamera, alat perekam, dan alat-alat.
G. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui prosedur pengumpulan data, maka langkah-
langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisa data. Dalam menganalisa
data yang tersedia peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
69Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm. 240.
70 Haris Herdiansyah, Metodologi Penenlitian Kualitatif: untuk ilmu-ilmu sosial (Cet. III;
Jakarta; Salemba Humanika, 2010), hlm. 116.
71Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm. 222.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data mengarahkan peneliti untuk merangkum, mengambil data yang
penting, membuat kategorisasi berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka.
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi.72 Intinya reduksi data adalah bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil.
2. Display Data (Penyajian Data)
Mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Pada
penyajian data, penulis melakukannya secara induktif, yakni berdasarkan pada data-
data yang ditemukan dilapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data
yang terus menerus.73
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.74 Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti secara
terus menerus selama berada dilapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai
mencari arti penjelasan-penjelasan, kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan
lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
72Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm. 247.
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm. 249.
74Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,hlm. 252.
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BAB IV
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Profil Kabupaten Wajo
Sumber: Website Resmi Kabupaten Wajo.
Wajo berarti bayangan atau bayang-bayang (wajo-wajo). Kata Wajo
dipergunakan sebagai identitas masyarakat sekitar 605 tahun yang lalu yang
menunjukkan kawasan merdeka dan berdaulat dari kerajaan-kerajaan besar pada saat
itu. Di bawah bayang-bayang (wajo-wajo, bahasa Bugis, artinya pohon bajo)
diadakan kontrak sosial antara rakyat dan pemimpin adat dan bersepakat
membentuk Kerajaan Wajo. Perjanjian itu diadakan di sebuah tempat yang
bernama Tosora yang kemudian menjadi ibu kota kerajaan Wajo.
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Kabupaten Wajo terletak pada koordinat antara 3◦ 39’- 4 derajat 16’ Lintang
Selatan dan 119 derajat 53’ – 12 derajat 27’ Bujur Tmur. Kabupaten Wajo memiliki
luas wilayah 2.506, 19 km2 atau 4,01 % dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.
dan berada pada ketinggian 0 hingga 500 m diatas permukaan laut. Lahan berbukit
terbentang dari Selatan ke Utara. Dataran rendah terletak dibagian timur, selatan,
tengah barat. Danau Tempe terletak di bagian barat sedangkan pesisir pantai
membentang di sebelah Timurmenghadap Teluk Bone sepanjang 103 km garis pantai.
Dalam konteks regional, Kabupaten Wajo terletak di sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone, disebelah Utara dengan
Kabupaten Luwudan Sidrap, disebalah Timur dengan Teluk Bone dan disebalah barat
dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap.
Kabupaten Wajo dalam konstelasinya dengan Provinsi Sulawesi Selatan,
termasuk bagian dari kawasan Andalan Watampone dengan pusat pengembangan
ditetapkan di Watampone. Selain itu, dalam kebijaksanaan penetapan kawasan
prioritas Provinsi Sulawesi Selatan ditetapkan kawasan Wajo sebagai kawasan
pengembangan tanaman pangan dengan pusatnya di Kota Sengkang yang berfungsi
sebagai tempat pusat pengembangan wilayah pertanian.
Karakteristik dan kondisi wilayah Kabupaten Wajo adalah sebagai daerah yang
terbaring dengan posisi yang dikatakan “Mangkalungu ri bulu’e, massulappe ri
pottanangnge’, mattodang ritasi tappareng” yang artinya Kabupaten Wajo memiliki
3 dimensi, yakni:
1. Tanah berbukit yang berjajar dari selatan mulaii dari Kecamatan Tempe ke
Utara yang semakin bergunung utamanya di Kecamatan Maniangpajo dan
Kecamatan Pitumpanua yang merupakan wilayah pegembangan hutan
tanaman industri, perkebunan coklat, cengkeh , jambu menthe serta
peternakan.
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2. Tanah dataran rendah yang merupkan hamparan sawah dan perkebunan atau
tegalan pada wilayah timur, selatan, tengah dan barat.
3. Danau Tempe dan sekitarnya serta hamparan laut yang terbentang sepanjang
pesisir pantai Teluk Bone di sebelah timur merupakan wilayah potensial untuk
pengembangan perikanan dan budidaya tambak.
Kabupaten Wajo terletak pada koordinat antara 3◦ 39’- 4 derajat 16’ Lintang
Selatan dan 119 derajat 53’ – 12 derajat 27’ Bujur Tmur. Kabupaten Wajo memiliki
luas wilayah 2.506, 19 km2 atau 4,01 % dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan
yang meliputi 14 Kecematan dan terdiri dari 176 desa/kelurahan dengan perincian 48
kelurahan dan 128 desa. Wilayah Wajo dialiri sebanyak 33 sungai, 15 danau/rawa
dan  1 waduk. Ketiga sumber daya air tersebut dimanfaatkan untuk mengusahakan
lahan. Berikut ini table letak geografi dan iklim Kabupaten Wajo.75
Tabel I.
Letak geografi dan iklim Kabupaten Wajo
No Uraian Satuan 2014
1 Luas Km2 2 506.19
2 Curah Hujan Mm 1 688
3 Hari Hujan Hari 119
4 Sungai - 33
5 Danau Rawa - 15
6 Waduk - 9
Sumber Data: Badan Statistik Kabupaten Wajo.
75 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015.
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Pemerintah yang berkualitas menjadi dambaan bagi setiap masyarakat,
tentunya tidak lepas dari aparat yang menjalankan tanggung jawab. Secara
administrasi pemerintahan di Kabupaten Wajo sampai tahun 2014 tidak ada
pemekaran wilayah. Kebupaten Wajo terdiri 14 Kecematan, 48 Kelurahan, dan 128
Desa yang terdapat di Wajo peneliti melakukan penelitian di Kecamatan Majauleng
Kabupaten Wajo.
Table 2 luas wilayah menurut kecematan di Kabupaten  Wajo 2015-2017.76
No Keterangan Wilayah Administrasi 2015 2016 2017
1 Kecematan 14 14 14 14
2 Desa 128 128 128 128
3 Kelurahan 48 48 48 48
4 Jumlah 190 190 190 190
Sumber Data: Badan Statistik Kabupaten Wajo.
76 Statistik Daerah Kabupaten Wajo 2015.
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2. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis Kecamatan Majauleng
Sumber Data: Badan Statistik Kabupaten Wajo
Kecamatan Majauleng adalah salah satu dari empat belas Kecematan yang
terdapat di Kabupaten Wajo. Luas wilayah Majauleng adalah 225,92 km2 atau 9,01
persen dari luas Kabupaten Wajo. Kecematan ini berpusat di Kelurahan Paria.
Wilayah Majauleng tidak berbatasan langsung dengan pantai dan berada pada
ketinggian kurang dari 500 meter diatass permukaan laut. Kecamatan Majauleng
berbatasan dengan Kecamatan Sajoanging dan Kecamatan Penrang di sebelah Timur,
Kecamatan Pammana di sebelah Selatan, Kecamatan Tanasitolo di sebelah Barat dan
Kecamatan Gilireng di sebelah Utara. Sekitar 55,77% lahan diwilayah Majauleng
merupakan lahan persawahan, sedangkan sisanya 44,23% merupakan lahan kering.
Lahan persawahan di kecematan ini mayoritas merupakan sawah tadah hujan yaitu
sebanyak 86,11%.
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Tabel 3 yaitu peta Kecamatan Majauleng. Luas wilayah menurut
daerah/kelurahan di Kecamatan Majauleng 2016.77
No Desa/Kelurahan Luas (km2) Jumlah
1 Tua 25,20
225,92
2 Tellu limpoe 3,86
3 Tosora 8,42
4 Tajo 23,42
5 Cinnong Tabi 17,85
6 Watan Rumpia 10,48
7 Tengnga 6,63
8 Botto Tanre 9,31
9 Rumpia 8,28






16 Botto Benteng 20,05
17 Botto Penno 6,05
18 Lamiku 12,21
Sumber Data: Badan Statistik Kabupaten Wajo.
77 Badan Statistik Kabupaten Wajo, 2016.
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2. Pemerintahan
Agar pelaksanaan pembagunan maupun kegiatan kemasyarakatan, keberadaan
pemerinntah sangat diperlukan untuk memimpin sebuah wilayah. Kecamatan
Majauleng terdiri dari 14 desa dan 4 kelurahan. Jika ditinjau berdasarkan klasifikasi
tingkat perkembangan desa/kelurahan, sebanyak 9 desa/kelurahan swakarya dan 9
desa/kelurahan swasembada. Kecamatan Majauleng terdiri dari 46 dusun dan
lingkungan. Untuk menunjang kelancaran kegiatan pemerintahan dan administrasi,
Kecamatan Majauleng pada Tahun 2016 memiliki sebanyak 154 pamong desa yang
terdiri atas 18 Kepala Desa, 18 juru tulis, 46 Kepala Dusun/lingkungan dan 58 tenaga
administrasi lain.
3. Penduduk
Kecamatan Majauleng memiliki 31.720 jiwa yang bermukim di berbagai
desa/kelurahan di Kecamatan Majauleng. Tabel IV jumlah penduduk menurut




1 Tua 2.170 2.185 2.187
2 Tellu limpoe 1.539 1.549 1.550
3 Tosora 2.301 2.316 2.318
4 Tajo 2.124 2.212 2.229
5 Cinnong Tabi 2.020 2.033 2.035
6 Watan Rumpia 1.404 1.413 1.415
7 Tengnga 719 728 726
78 Badan Statistik Kabupaten Wajo.
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8 Botto Tanre 1.434 1.464 1.463
9 Rumpia 3.418 3.439 3.444
10 Limpo Majeng 1.747 1.759 1.760
11 Paria 2.569 2.585 2.588
12 Uraiang 1.754 1.766 1.767
13 Macanang 1.421 1.431 1.432
14 Laerung 1.296 1.336 1.343
15 Liu 1.387 1.396 1.398
16 Botto Benteng 1.468 1.478 1.479
17 Botto Penno 960 1.012 1.022
18 Lamiku 1.551 1.561 1.562
Jumlah 31.302 31.658 31.720
Sumber Data: Badan Statistik Kabupaten Wajo.
Desa Rumpia merupakan desa yang termasuk cepat perkembangannya.
Terdiri dari satu pasar tradisional, 2 Sekolah Dasar dan 1 Madrasah dan 1 Sekolah
Menengah Pertama.  Menurut Badan Statistik sekitar 3.446 penduduk yang bertempat
tinggal di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Dari 3.446 terdiri
dari 1.850 jiwa perempuan dan 1.596 laki-laki.
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B. Persepsi Masyarakat Muslim mengenai Peran Bissu’ di Desa Rumpia
Kecamatan  Majauleng Kabupaten Wajo
Bissu’ adalah mereka yang berperan sebagai pendeta Bugis kuno pra islam yang
dipercaya memiliki kekuatan supranatural dan dianggap sebagai orang “suci” dalam
masyarakat Bugis. Masyarakat Bugis, Bissu’ memiliki peranan yang cukup penting.
Ia berperan dalam semua kegiatan atau upacara atau ritual adat istiadat suku Bugis.
Masyarakat Bugis khususnya di Desa Rumpia sangat menghormati Bissu’. Namun,
keberadaannya yang kian waktu makin pudar karena beberapa faktor linternal dan
eksternal ainnya.
Masyarakat Bugis mempercayai Bissu’ sebagai utusan “To Ri langiq” atau
penguasa Alam Atas yang diturunkan ke bumi pertiwi sebagai washilah perantara
yang akan menghubungkan kehidupan di Alam Tengah (Bumi) dengan kehidupan
Alam Atas (Bottinglangi’). Para Bissu’ pun memimpin ritual–ritual tertentu tidak
serta merta melakukan upacara atas kehendak pribadinya, melainkan sekedar sebagai
wadah untuk menerima dan menunjukkan kepada Alam Atas.79
Dalam setiap upacara yang akan dilaksanakan Bissu’ diperlukan teknisi yang
akan melaksanakan kegiatan sesuai jabatan atau peranan para Bissu’. Seperti halnya
dalam masyarakat Bugis khususnya di Kabupaten Wajo, Bissu’ memiliki beberapa
tigkatan atau jabatan, yaitu:
a. Angkuru
b. Puang Matowa





“Angkuru inilah salah satu perbedaan Bissu’ di Kabupaten Wajo dengan daerah
Bugis yang lainnya. Ia dianggap adalah sebagai guru para Bissu’ atau sebagai
tetua. Puang Matowa adalah ketua dari komunitas Bissu’ itu sendiri.
Sedangkan, puang lolo adalah wakil keua. Ia menggantikan Puang Matowa jika
tidak bisa hadir atau berhalangan. Pada masa kerajaan Bissu’ berperan sebagai
penasehat spiritual raja. Tidak hanya itu saja, Bissu’ menjadi sentral setiap
pelaksanaan ritual yang akan diadakan atau dilaksanakan”.80
Penulis mengkategorikan ada dua pendapat masyarakat muslim khusunya di
Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo mengenai peran Bissu’dalam
hasil penelitian, yaitu:
a. Menolak Keberadaan Bissu’
1. Tokoh Agama
Masyarakat muslim memiliki perbedaan pendapat mengenai Bissu’ dalam
masyarakat Bugis. Ada beberapa yang mengecam kehadiran Bissu’, seperti para
tokoh agama atau pemuka agama yang ada di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng.
Seperti yang dikatakan oleh Imam Dusun Atapange yakni Muhammad Yahya. Beliau
berkata:
“Saya tidak setuju dengan adanya dengan Bissu’. Bissu’ itu dalam proses
upacara yang akan dilakukan tidak menggunakan doa tetapi dia pakai bahasa
sendiri. Apakah ada tempat meminta pertolongan selain Allah SWT. Kalau
Bissu’ itu dia tida meminta pertolongan kepada Allah SWT, tapi dia meminta
kepada Dewata Sewae. Kalau yang begini, percaya dengan benda-benda
keramat. Dalam Islam, dikatakan barang siapa yang menduakan Allah SWT
maka ia musyrik, kan begitu.”81
Dalam hasil wawancara diatas, beliau menolak keberadaan Bissu’ karena
bahasa yang di gunakan Bissu’ adalah Bahasa Bissu’ atau Bahasa To Ril Langiq.
Dalam ritual, Bissu’ meminta pertolongan dan bantuan dengan menggunakan
bahasanya sendiri.
80 Usman Abdullhah Masyarakat Desa Rumpia, di Pasar Tradisonal Atapange, 18 Juli 2018.




Salah seorang narasumber peneliti yang bernama Andi Masiah, S.Pd yang
diwawancara di Jalan Abbatange Desa Rumpia mengatakan bahwa:
“Bissu’ dalam ajaran agama Islam itu tidak dikenal. Kalau Calabai ada
disinngung dalam hadits yang melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan.
Begitu juga dengan Bissu’. Dia sudah menyerupai lawan jenisnya”.82
Ada pula, masyarakat yang menentang keberadaan Bissu’ dalam masyarakat
Bugis. Seperti halnya yang beliau katakan pada proses wawancara, yaitu:
“Kalau menurut saya sendiri, Bissu’ itu sudah menyalahi koadratnya. Karena
dalam islam itu, hanya dua jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki.
Sedangkan Bissu’ itu memiliki jenis kelamin yang sudah ditakdirkan dari Allah
SWT tetapi mereka melebih-lebihkannya dengan menggunakan pakaian
perempuan. Mereka juga memiliki mantra atau doa dengan bahasanya sendiri.
Apanya lagi yang mau dijelaskan sedangkan seperti yang kita lihat kalau
mereka ini, menyalihi koadrat.”83.
Dalam bermasyarakat, teradang ada perbedaan pendapat yang sering kita
jumpai. Namun, itu bukanlah dijadiakan sebagai pemicu untuk saling menjatuhkan.
Menurut sebagian narasumber bahwa Bissu’ adalah apa yang dilaknat oleh Allah
seperti dalam hadits. Mereka menyamakan Bissu’ dengan Calabai.
3. Masyarakat Muslim
Bissu’ dikenal memiliki bahasa sendiri untuk berkomunikasi dengan para
dewata dan untuk berkomunikasi antara sesama mereka. Bahasa tersebut disebut
bahasa suci (Bahasa To ri langiq), bahasa Bissu’ atau bahasa dewata. Para Bissu’
beranggapan bahwa bahasa tersebut diturunkan dari surga melalui dewata dan khusus
diturunkan buat mereka.84 Makanya Bissu’ dijadikan penasehat oleh Raja beserta
seluruh keluarganya, dan sekaligus untuk mengabdi dan menjaga Arajang. Salah satu
82 Andi Masiah, Masyarakat Desa Rumpia, Jln. Abbatange, 18 Juli 2018.
83 Muhammad Yunus, S. Ag, Masyarakat Desa Rumpia, 17 Juli 2018, . di Madrasah Aliyah
Atapange.
84 Christian Pelras, Christian Pelras, The Bugis. Terj.  Abdul Rahman Abu, Hasriadi, dan
Nurhady Simimorok, Manusia Bugis, hlm.186.
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narasumber yang bernama Sunarti sependapat dengan Imam Dusun Atapange, ia
mengatakan bahwa:
“Bissu’ itu cuman salah satu dari penyimpangan sosial yang terjadi di sekitar
ita. Namun, sebagian masyarakat tidak menanggapi itu karena faktor budaya
kita. Apa yang salah ketika Bissu’ itu tida ada dalam kehidupan kita
bermasyarakat. Bissu’ hanya menjadi aib untuk masyarakat Bugis.”85
Mungkin secara biologis Bissu’ memang terlihat menyimpang dan sangat
mungkin diberi pandangan hukum secara fiqih. Namun penting untuk melihat pesan
yang tersembunyi di balik fenomena yang unik ini. Sebab tidak mungkin sebuah
kebudayaan lahir dan bertahan serta memainkan peran penting dalam masyarakat, itu
hadir begitu saja. Pasti selalu ada pertimbangan rasional dan manfaat, yang menjadi
alasan masyarakat untuk menjaganya selama berabad-abad. Meskipun dengan
kemasan (bentuk kebudayaan) yang terkesan menyimpang atau dianggap
“berpenyakit” bagi kebudayaan atau tradisi lain86
b. Menerima keberadaan Bissu’
Peran Bissu’ pada masa kerajaan sangatlah kuat, karena dalam kehidupan
sehari-hari dianggap sebagai satu-satunya media komunikasi antara manusia dan
dewa melalui upacara atau ritual tradisional dengan mneggunakan bahasa Dewa atau
langit, oleh karena itu Bissu’ juga berperan sebagai penjaga tradisi tutur lisan sastra
Bugis Kuno yang kini dikenal dengan istilah sureq’ La Galigo. Seperti yang
diungkapkan oleh Usman Abdullah, sebagai berikut:
“Yang paling jarang didengar sekarang itu, Sureq Galigo. Yang tauki juga
tinggal satu orang namanya itu Bissu’ Masse akko aseng togengtogenna Indo
Masse. Sekarang itu tuami, tapi di Gilireng ki biasanya kalau ada acara pasti
ada Sureq La Galigo. Kalau di sini, Bissu, kebanyakan jadi indo botting, biasa
85 Sunarti, Masyarakat Desa Rumpia, di Jalan Pepaya, 17 Juli 2018.
86 Yusran, Bissu’ Bukan Waria: Studi Atas Hadis-Hadis tentang Khuntsa, hlm. 76.
57
juga itu kalau ada pelantikan raja di bola seratue akki Atakae. Baru baru ini
kalau tidak salah bulan Mei yang lalu, ada acara Matompa Arajang yang
melibatkan Bissu’. Mereka itu dianggap keramat bagi masyarakat Bugis karena
Bissu’ selalu melibatkan hal-hal mistik pada saat upacara yang akan
dilaukannya. Akko idi to gi makkedaki “makarama” ”.87
Tidak hanya itu saja, Bissu’ juga berperan mengatur semua pelaksanaan
upacara tradisonal seperti upacara kehamilan, kelahiran, perkawinan (indo botting),
kematian, pelepasan nazar, persembahan tolak bala dan lain-lain. Pada masa kerajaan
Bissu’ juga berperan sebagai penasehat kerajaan dalam berbagai haldan penjaga
arajang (benda pusaka).
“Bissu’ itu sangat penting untuk masyarakat Bugis karena dia ji yang tau ki
adat istiadat atau kebudayaan suku bugis. Hari apa yang baik, kalau menikah
dia di panggil sebagai babuana pestae (mengatur segala sesuatu untuk
kelancaran pesta). Biasa juga dia dikenal sebagai indo botting (perias penganti)
dan magattung. Kalau bangswaan atau Arung yang menikah pasti Mallowolo
ki. Karena masyarakat percaya bahwa seorang Bissu’ memiliki cenning rara
(doa agar terlihat cantik). Pada saat penyeraan mahar sompa kati, kalau kita kan
mahar ta tergantung kelas merka dalam masyrakat sendiri seperti sompa 20 kati
atau 40 kati. Masih banyak yang dilakukan Bissu’ sampai saat ini. Tapi ituji
karena banyakmi orang yang samakanki anatara Calabai sama Bissu’. Sebagian
Calabai memang secara fisik sangat mirip dengan Bissu’ namun mereka
memiliki perbedaan yaitu staratifikasi dalam masyarakat Bissu’ memeliki peren
penting dalam kehidupan suku Bugis”88
Hal ini senada dengan diungkapkan oleh Ernawati, bagaimana eksistensi Bissu’
dalam masyarakat di Desa Rumpia Kecematan Majauleng Kabupaten Wajo yaitu:
“Kalau Bissu’ sampai sekarang masih dipakai. Kalau sekarang itu Bissu’ masih
dihormati disini. Apalagi adami juga yang haji. Jadi tambah bagusmi karena na
ikutiji juga perintah agama. Bissu’ itu sudah sangat terkenal kalau di daerah
sini. Karena orang pintar ki’ juga, bisa na obati orang sakit, tanggal baik, masih
banyak lagi, evi”.89
87 Usman Abdullah, Masyarakat Desa Rumpia, di Jalan Pisang, 18 Juli 2018.
88 Muhammad Aris, Masyarakat  Desa Rumpia, di Jalan Pepaya, 19 Juli 2018
89 Ernawati, Mayrakat Desa Rumpia, di Jalan Pisang, 20 Juli 2018
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Sebagai penasehat raja dan keluarganya, Bissu’ selalu mengabdi dan menjadi
penjaga benda pusaka (Arajang). Bissu’ selalu setia pada Raja. Benda pusaka
dipercayai memiliki kekuatan besar sehingga perlu diperlakukan dengan sangat baik.
Seperti mengadakan upacara saat ingin dibersihkan. Sebagian masyarakat percaya
bahwa benda pusaka itu memiliki kekuatan mistis. Benda Pusaka tersebut berupa
keris yang berumur ratusan tahun yang telah diturunkan secara turun temurun oleh
raja sebelumnya kepada raja yang memimpin saat ini. Namun, kerajaan telah melebur
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Bahkan di Kabupaten Wajo, ada
beberapa komunitas pecinta benda pusaka.
Seperti yang dikatakan oleh bapak Andi Ahmad Rida selaku masyarakat Desa
Rumpia Kecematan Majauleng adalah sebagai berikut:
“Bissu’ itu selalu menjadi penasehat raja. Apapun yang dikatakan Bissu’ maka
sang raja akan mengikuti nasehatnya. Makanya mereka di beri kepercayaan
untuk mengurus benda pusaka kerajaan yang sekarang di simpan di bola
arajang. Setiap tahun, kalau bulan Mei pasti diadakan upacara untuk
membersikan benda pusaka tersebut. Tidak sembarang orang yang dapat
memengangnya. Kecuali Bissu’ dan keluarga kerajaan. Benda pusaka itu
dipercaya memiliki kekuatan mistis. Konon, mereka adalah arwah para leluhur
atau arwah raja yang telah meninggal. ”90
Pada upacara pernikahan Bissu’ berperan sebagai indo botting yang mengatur
semua pelaksanaan dalam upacara tersebut dan Mallowolo. Indo botting sama halnya
dengan wedding organaizer (jasa khusus yang membantu calon pengantin dan
keluarga dalam perencanaan dan pelaksaan upacara pernikahan).  Dalam proses
pernikahan Bissu’ juga melaksanakan upacara maggiri. Namun, upacara tersebut
hanya dipakai untuk kaum bangsawan. Upacara adat lainnya yaitu maggiri, upara
90 Andi Ahmad Rida, Masyarakat Desa Rumpia, di Jalan Waduk 13 November 2018.
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yang dilakukan sebelum petani turun ke sawah untuk menanam padi. Dalam
pelaksanaan upacra Bissu’ merupakan aktor utama dalam pementasan tarian tersebut.
“Bissu’ adalah pendeta Bugis kuno. Bissu’ tidak punya hasrat seksual. Tuhan
memberikan kekuatan yang menunjukkan alam-alam diluat dirinya. Dia mampu
memindahkan hujan. Dalam kehidupan masyarakat Bugis Bissu’ berperan
sebagai aktor utama dalam melaksanakan berbagai upacara ritual seperti
mapalili, magiri, indo botting, mapanini, macera tappareng, matimpa bujung,
matompa arajang, marewo dan bahkan masih banyak lagi upacara ritual yang
melibatkan seorang Bissu’. Yang paling menarik itu, pada saat acara Manrewo
(perjalanan supranatural) dimana seorang pemimpin/pangeran yang akan di
angkat harus melewati beberapa rintangan namun akan di tuntun oleh Bissu’
dengan menariknya dengan kain putih.”91.
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Supriadi Abdullah yang mengatakan
hal sebagai berikut:
“Penting sekali itu Bissu’ karena kalau ada acara pemerintah biasa dipanggil.
Upacara tradisi adat istiadat Bugis peran Bissu’. Kalau Rumpia sendiri,
sebagian masyrakat itu selalu percaya dengan Bissu’ untuk melaksanakan setiap
pesta. Seperi Bissu’ Bombang kan selalu di panggil itu, menggiring penganting
bangsawan. Kalau di Bugis itu beda cara pengantinnya orang tergantung kaya
tidaknya seseorang atau keturunan apa seseorang itu. Mulai dari alat
mappacikan semua itu beda kalau masyrakat biasa sama Arung yang ma
menikah. Nah, itumi yang Bissu ji tau ki”92.
Bissu’ berperan penting dalam masyarakat Bugis. Mereka tidak hanya berperan
sebagai indo botting, mereka juga sebagai perantara Dewata. Seperti halnya, yang
upacara kebudayaan sering diadakan dalam masyarakat Bugis yaitu macera tasi,
matompa arajang, macera tappangeng, dan mattimpa bujung. Mereka selalu saja
dijadikan sebagai pemimpin ritual.
91Andi Nawa, Pakar Budaya Wajo, di Café Labolong Atapange, 11 November 2018.
92 Supriadi Abdullah, Masyarakat, di Pasar Tradisonal Atapange, 19 Juli 2018
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“Kalau Bissu’ dulu dianggap sebagai PKI makanya dulu mereka di kecam oleh
masyarakat dan sebagian pemerintah. Kalau menyalahi koadrat atau tidak, saya
tidak tau juga. Karena setiap orang memiliki pendapat masing-masing. Tidak
semua pendapat kita samakan, kalau saya nak. Tapi kalau menurut agama, pasti
sedikit melenceng dari agama kita sendiri, keyakinan kita sendiri. Karena kita
juga tidak boleh langsung katakana musrik tidaknya kebudayaan kita.  Karena
yang saya ketahui Bisuu’ sudah sejak lahir memiliki perbedaan diantara
manusia biasa. Seperti halnya, memiliki kekuatan mistis. Sehingga, banyak
yang bilang kalau Bissu’ melakukan personkongkolan dengan jin untuk
mendapatkan kekuatan.”93
Satu hal yang sebagian masyarakat belum tahu yaitu peran bissu yang
dikatakan oleh . H. Muhammad Arafah seperti berikut :
“Biasa tu muita tawwe maddoja bineh toh, akko melo ki mataneng bineh. Biasa
iremme ta tellu ngesso. Maderi yolli aji jannah tuh mabaca-baca jolo. Bara
erro benih we matu akko itanengngi malise asewe. Tafi akko akki rumpia
makurangni maddoja bineh.Makkukue de nan a mateppe tawwe appakero,
makkeda meni engka yaseng pupuk”94
Masyarakat Desa Rumpia masih banyak yang memakai jasa Bissu’ dalam
melaksanakan upacara atau adat istiadat yang akan dilakukan seperti yang dikatakan
oleh Imam Dusun yang bernama Muhammad Ilyas, sebagai berikut:
“Masyarakat Rumpia termasuk masih ketat menjaga kepopuleran stratifikasinya
Bissu’ membantu mereka karena mereka yang tau akko yanu harus warna
kudara. Itulah skillnya. Saya menganggap itu, semacam pengatuhan wari
tentang statifikasi itu adalah skill yang digunakan untuk malakukan
pembeda teradap masyrakat- sehingga menegakkan eksistensi. Tawwa,
kuadara Arung. Itukan, Bissu’.”95
93 Muhammad Ilyas , Imam Dusun Atapange, di Jalan Ambo Pai, 19 Juli 2018
94 H. Muhammad Arafah, Masyarakat Desa Rumpia, 16 Oktober 2018.
95 Muhammad Ilyas, Imam Dusun Atapange, di Jalan Ambo Pai, 19 Juli 2018.
61
Bissu’ masih dianggap penting oleh sebagian kalangan masyrakat Bugis.
Mereka masih memiliki tempat dalam berbagai ritual yang dilaksanakan seperti
dalam proses adat pernikahan, Macera Tappareng (Festival Danau Tempe), Matimpa
Bujung, Macera Tasi, Matompang arajang (membersihkan pusaka), Magiri,
Manrewo, Jennang, Mallowolo (membimbing seorang pengantin ke pelaminan),
Panrewa Saraq (Pejabat Syariat) Mappalili dan sebagai pelengkap Pangadereng.
Bahkan Bissu’ juga dapat dikatakan sebagai pelengkap Pangadereng dalam suku
Bugis karena dalam Pangadereng terdapat ade’. Dimana Bissu’ adalah seorang
pendeta Bugis Kuno Pra Islam yang mengetahui seluruh adat istiadat atau
kebudayaan suku Bugis khususnya di Kabupaten Wajo. Orang Wajo memiliki slogan
yaitu “Maredeka To Wajo’e Adenna na Popuang” yang artinya Orang Wajo yang
merdeka, Adat yang di junjung tinggi“. Slogan tersebut tertulis dalam lambang/ logo
Kabupaten Wajo.Maka sebagian masyarakat Wajo khusunya di Desa Rumpia masih
memepertahankan kebudayaan-kebudayaan Bissu’ sampai sekrang karena mereka
memiliki adat istiadat yang menjadi ciri khas atau simbol daerah mereka sendiri.
C. Faktor Penyebab Pudarnya Eksistensi Peran Bissu’
a. Faktor Internal
Pada masyarakat Bugis dalam kehidupan sehari-hari Bissu’ selalu berpakian
yang sopan dan tida menyimpang dari suku Bugis. Seorang Bissu’ harus mempunyai
etika dan sopan santun dalam berinteraksi dengan masyarakat. Menjadi seorang
Bissu’ harus menjaga segala sikap dan perilaku dalam kehidupan bermasyarakat.
Persyaratan menjadi seorang Bissu’ sangat berat. Para calon harus menjalani beberapa
ritual atau upacara untuk dinobatkan sebagai Bissu’. Ada beberapa aturan untuk
menjadi seorang Bissu’ namun diantara semua prosesi ritual yang paling berat yaitu
Irebba.
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“Kurangnya peserta-peserta yang memenuhi persyaratan menjadi seorang
Bissu’. Karena tidak sembarang orang yang mendapatkan panggilan jiwa.
Artinya ia dikehendaki oleh Allah SWT menjadi Bissu’. Inilah yang menjadi
salah satu alasan pudarnya eksistensi Bissu’”.96
b. Faktor eksternal
1. Perubahan Sistem Pemerintah dari Monarki mejadi Republik
Pada masa pemerintahan Kerajaan Bugis, seluruh pembiayaan upacara dan
keperluan hidup Bissu’ diperoleh dari hasil sawah kerajaan. Para Bissu juga
memperoleh sumbangan dari dermawan yang berupa pedagang, kaum tani,
bangsawan yang datang sendiri atau secara rutin memberikan sedekahnya. Selain itu
mendapatkan tanah seluas satu petak atau dua petak tanah persawahan dari kerajaan
untuk diolah oleh Puang Matowa bersama komunitasnya. Sawah yang merupakan
tempat upacara Mappalili tersebut, hasilnya untuk biaya upacara-upacara dan
kebutuhan hidup komunitas Bissu selama setahun. Adat istiadat yang dijalankan oleh
pemerintah Kerajaan Bugis dahulu mengandung makna Malebbi dan Malempu, yaitu
kemuliaan dan kejujuran. Moral menjadi sasaran utama aturan, sehingga seluruh tata
aturan tersebut harus ditaati dengan ikhlas dan sungguh-sungguh. Oleh karena itu apa
yang menjadi tujuan dan sasaran upacara akan tercapai dengan baik.
“Kan pudarnya eksistensi, kerajaan memberikan ruang Bissu’. Namun kerajaan
bubar dengan varian-varian Kabupaten dan seterusnya kebawah toh. Nah,
sedangkan ini akkerungen Rumpia ini berubah menjadi desa. Sementara,
akkarengung ini punya wewenang menjaga Bissu’ pemerintah desa Rumpia kan
tidak. Perubahan kerjaaan menjadi republik.Bissu’. ”97
96 Muhammad Aris, Masyarakat Desa Rumpia, 19 Juli 2018, di Pasar Tradisional Atapange.
97 Muhammad Aris, Masyarakat Desa Rumpia, 19 Juli 2018, di Pasar Tradisional Atapange.
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Hal yang paling menarik yaitu 21 Juli 2004 ritual pengukuhan Datu Pammana
Filla Wajo ke 40 yang bernama Drs. Andi Syahrazad Pallawarukka. Proses
pelantikannya dilakukan di Kecamatan Pammana. Hingga kini, belum ada
pengukuhan yang dilaksanakan. Kerajaan Pammana adalah kerajaan yang paling tua
di Sulawesi Selatan. Pada mulanya disebut Aleq Cina. Dalam acara pengukuhan
tersebut, terlihat Bissu’dalam setiap proses yang ditempuh.
2. Pemberontakan DI/TII
Pada saat Islam masuk dalam masyarakat Bugis, Bissu’ tidak lagi menjadi aktor
utama dalam pelaksanaan ritual atau upacara yang diadakan oleh masyarakat Bugis.
Ia tidak lagi dianggap sebagai orang suci yang sangat dihormati dan dipercaya
memiliki kekuatan supranatural. Eksistensi Bissu’ mulai terpinggirkan dalam
masyarakat. Bissu’ dianggap sebagai aib budaya masyarakat Bugis.  Pada
pemberontakan DI/TII. gerakan ini bertujuan untuk menjadikan Negara Republik
Indonesia yang saat baru saja diproklamiskan kemerdekaannya agama Islam sebagai
dasar negara.
Anggapan sesat datang dari kelompok Kahar Muzakar. Kahar Muzakar adalah
tokoh yang mengusung gerakan pemurnian Islam. Kahar Muzakar mengutuk praktik
ritual Bissu’ yang dianggap sesat dalam sejarahnya, Kahar Muzakar telah mengklaim
Bissu’ menyembah berhala, tidak sesuai dengan ajaran Islam dan membangkitkan
feodalisme.98
“Wettuna ikellu sekitar 1954, mega tawwe igere kalau tidak mau jadi laki-laki
kita haurus memotong rambut daripada dipotong leherkan. Jangankan tempat
kayak Rumpia, sengkang bawang itu DITII. Mesjid Raya sitemba-temba mofi
tawwe. Jangankan rumpia darah induk seperti sengkang saja terbagi dua. Jadi
98 Juma Darmapoetra, Bissu’ Perantara Dewa, Cet. II; ( Makassar; Arus Timur, 2014),
hlm,27.
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bagaimana bisa Bissu’ bisa eksis pada saat itu. DI/ TII sebagian segan dengan
Petta Pilla’e nah sebagian Bissu’ berlindung dibawah Petta Pillae makanya
sampai sekarang masih ada yang selamat. Nah yang selamat ini, sudah tida
banyak lagi.”99
Namun bukan hanya itu yang menjadi faktor persepsi masyarakat mengenai
peran Bissu’ dalam masyrakat Bugis. Seperti yang dikatakan oleh, Sunarti, S.Pd
seorang guru di Madrasah Tsanawiyah Atapange, yaitu :
“Fungsi sosial yang berubah, ketika ada pergeseran budaya maka fungsi dari
bissu ini tidak dipakai. Sanro Mapemana, di dulu bekerja di bawah kerajaan.
Dengan berkembangnya zaman, banyaknya kebidanan. Maka, Sanro Pamana ii
diselesaikan. Jika anak lahir bukan dari bidan maka ia tidak berhak
mendapatakan pelayanan pemerintah. Dalam hal ini, akta kelahiran, kk dan
seterusnya. Jadi ergeseran budaya sehingga beberapa profesi mulai
termarginalkan. Posisi Bissu’ termarginalkan. Karena tantangan kebudayaan
kita berubah. Kemudian, ini eksternal yang membuatnya pudar. Faktor
internalnya, tidak adanya group atau komunitas yangmenjamin kaderisasi atau
generisasi Bissu’.”100
Namun hal yang berbeda di sampaikan oleh Supriadi Abdullah ketika peneliti
menanyakan “Bagaimana pendapat anda tentang Bissu’ ?”. Beliau menjawab:
“Selama Bissu’ tidak melakukan tindakan kriminal tidak masalah. Sebenarnya
tergantung niatnya, kalau dia niatnya mau menduakan agama musyrik mi itu.
Kalau tidak ji, kayak jadi indo botting ji kan tidak papa. Kalau bukan mereka
yang lakukan ki siapa lagi. Na kita ini punya adat istiadat yang harus kita
pertahankan ”101
3. Masuknya Islam di tanah Bugis
Pemberontakan DI (Darul Islam)/TII (Tentara Islam Indonesia) seperti halnya
laskar Momo Ansarullah. Komunitas tersebut penghayat kepercayaan tradisonal,
termasuk komunitas Bissu’. Segala hal yang berbau kesesatan harus diberantas.
Seluruh Bissu’ dipaksa berjanji untuk tidak melakukan perbuatan musyrik. Satu demi
99 Bissu’ Bombang, Desa Rumpia, 18 Juli 2018, di Belakang Pasar Tradisional Atapange.
100 Sunarti, Masyrakat Desa Rumpia, 17 Juli 2018, di Jalan Pisang.
101 Supriadi Abdullah, Masyrakat Desa Rumpia, 19 Juli 2018, di Pasar Tradisional Atapange.
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satu kepala mereka digunduli. Merupakan salah satu faktor penyebab pudarnya
eksistensi Bissu’ dalam masyarakat yaitu agama Islam. Karena dalam Al-Qur’an dan
Hadits, Allah melaknat laki-laki menyerupai seorang perempuan dan sebaliknya. Al-
Qur’an dan hadits sebagai pedoman hidup untuk manusia.
“Agama merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pudarnya peran
Bissu’ di masa sekarang. Karena coba ki liat, ndi banyak orang Islam yang
beranggapan bahwa Bissu’ melakukan segala macam ritual dan menggunakan
bahasa Bissu’ itu sendiri. Bahasa yang dipakai Bissu’ itu bahasa bugis kuno
memang seperti bahasa yang di pakai dalam menulis La galigo. Tidak ada ayat
al-Qur’an yangmereka ucapakan pada pelaksanaan ritual-itual”102
Gerakan pemurnian agama Islam yang disebut Operasi Toba yang dilakukan
oleh Islam radikal pada tahun 1966. Gerakan inilah yang juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi eksistensi peran Bissu’ yang mulai di ambang kepunahan
saat ini. Pada saat itu, Bissu’ hanya bisa bersembunyi di rumah-rumah warga yang
masih mempercayainya dan menghormatinya. Karena apabila mereka di temukan,
maka ia harus berjanji agar meninggalkan segala kegiatan atau upacara yang ia
lakukan yang dianggap musyrik oleh beberapa agamis. Seseorang yang bernama Hj
Ifa yang di wawancara peneliti di rumahnya tepatnya Jalan Andi Oddang, Atapange
mengatakan bahwa:
“Kalau dulu itu toh Bissu’ banyak sekali, tapi tidak gampang jadi Bissu’ orangg
dek. Karena banyak tahapan yang harus dilewati. Tapi sekranag tinggal
beberapaji Bissu’ di Rumpia. Seperti Bombang, itu salah satunya Bissu’ yang
masih bertahan sampai sekrarang. Karena dulu ada operasi toba . jadi semua
Bissu’ itu dipotong rambutnya disuruh sumpah biar tidak adami yang sesat.
102Muhammad Aris, Masyarakat Desa Rumpia, di Pasar Tradisional Atapange, 19 Juli 2018.
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Karena kalau liatki Bissu’ na kena ki sial 40 hari. Jadi orang juga sebagian tidak
mau mi bantu Bissu’”103.
4. Dituduh PKI
Pelaksanaan Upacara Pembersihan atau Perawatan Arajang mendapat
intimidasi dari ormas pemuda di Bugis. Para Bissu’ yang masih mempercayai
kesakralan Arajang, dituduh sebagai komunis dan anggota Partai Komunis Indonesia
(PKI). Ormas Islam tersebut menuduh Bissu’ tidak beragama, berbuat musyrik dan
dianggap menganut ajaran animisme (menyembah berhala). Orang yang masih
percaya Arajang sebagai benda keramat, berarti telah menyekutukan Tuhan. Para
Bissu’ yang tertangkap, diharuskan memilih untuk masuk Islam, mati dibunuh atau
menjadi manusia normal.
“Adanya peristiwa G30S di 1965. Para Bissu’ dianggap sebagai orang Partai
Komunis Indonesia (PKI). Para Bissu dianggap sering diundang dalam ritual-
ritual yang dilakukan oleh PKI. Dalih pemerintah melakukan pembantaian
para Bissu, yaitu mereka yang mengancam negara,harus dibantai. Saat itu,
PKI dianggap mengancam negara”104
5. Modernisasi
Ada juga yang beranggapan bahwa salah satu faktor penyebab terpinggirkannya
komunitas Bissu’ adalah modernisasi. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Baso
Massesugeng selaku kepala Dusun Atapange yang mengatakan bahwa:
103 Hj. Musdalifah, masyarakat muslim Desa Rumpia, di Jalan Andi Oddang, 19 Juli 2018.
104 Faisal Oddang, Penulis Buku Tiba Sebelum Berangkat, di SMAN 1 Majauleng, 27 Juli
2018
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“Yang menjadikan Bissu’ itu nak tidak dipakaimi karena sekarang adami
dibilang catering. Dulu itu nak, Bissu’ tidak ada begituan, Bissu’ semua kerjaki
karena na tau semua apa yang perlu di persiapkan kalau Arung mau menikah.
Berapa lapis lipa sabbe na, warna aa bajunya. Dulu itu nak, di Rumpia ada ji
juga acara mappalili tapi sekarang tidak adami karena adami pupuk yang bisa
kasih baguski padi na. “105.
Kemudian hal yang lain di kemukakan oleh Bapak Andi Nawa yang
mengatakan bahwa:
“Ekonomi jugalah yang menjadi faktor yang membuat Bissu’ sudah mulai
terpinggirkan oleh zaman. Dulu pada masa kerajaan mereka di biayai oleh raja.
Dimana ia diberikan sepetak lahan untuk biaya hidupnya. Lahan yang
diberikannya di tanami beras dll. Itulah yang mereka pakai bertahan hidup.
Kalau dulu itu disebut Ongkona Datue, tapi tidak adami sekarang.”106
6. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi salah satu yang menyebabkan kepunahan Bissu’ di dalam
masyarakat Bugis itu sendiri. Dimana mereka harus hisup tanpa berharap lagi kepada
bantuan raja. Namun ada yang beranggapan juga bahwa faktor moderniasailah yang
menyebabkan pudarnya eksistensi Bissu’ ssat ini. Seperti yang dikatakan beliau Hj.
Muhayyang :
“Banyak catering, sudah banyak gedung. Tidak seperti calabai. Karena
berkembangmi sekarang nak, mau mi yang gaul sekarang. Jadi ini Bissu’ kasian
digantikan mi sama pa catring sama pa sewa gedung. Tapi adaji juga yang
masih panggil H.Bombang karena percayaki toh kalau dia yang make up ki
pakai ki cenning rara”107.
Pertentangan kembali hadir dalam ruang lingkup masyarakat mengenai Bissu’.
Sebagian masyrakat memilki pendapat yang berbeda mengenai Bissu’. Ada yang
tidak menerima keberadaan Bissu’ sebagai salah satu gender seperti yang dikatakan
oleh Imam Desa yang bernama Imam Yahya, yaitu:
105 Baso Massesungeng , Kepala Dusun Atapange, di Jalan Poros Palopo-Sengkang, 19 Juli
2018.
106 Bombang , Puang Lolo , Bissu’, di belakang Pasar Tradisonal Atapange, 18 Juli 2018.
107 Hj. Muhayyang , Masyarakat Desa Rumpia, di Jalan Abbatange, 20 Juli 2018.
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“Kalau begini, seakan-akan kita memaksa Islam menerima gender ketiga.
Dalam islam hanya ada dua gender. Sedangkan dalam kehidupan kita
berasyarakat di Bugis, khususnya di Wajo ada gender ketiga yaitu Bissu’.
Seakan-akan kita memaksa agama Islam untuk menerima gender ini.” 108
Namun, adapula masyarakat yang mengakui keberadaan Bissu’ dan
menganggap bahwa Bissu’ dan calabai itu berbeda, seperti yang diungkapkan oleh
Andi Nawa, yaitu:
“Jadi begini, Bissu’ dan calabai itu berbeda namun dizaman now itu disama
dengankan. Dia tidak lagi punya keinginan terhadap laki-laki dan jika laki-laki
dia tidak lagi punya keinginan terhadap perempuan. Adaproses bias
pemahaman seolah-olah lelaki melambai itu Bissu’. Disini kesalahan awalnya,
yang Bissu’ itu ada perempuan yang tida tertarik pada laki-laki lagi. Ada juga
laki-lai yang tidak tertarik pada perempuan. Jadi, bissu’ itu bisa laki-laki bisa
perempuan secara biologis dia mengabaikan peran-peran sosialnya itu. Tidak
adami lagi, dia tidak mau menikah atau beristri. Cuma kalo saya, itu yang harus
diperjelas garisnya Bissu’, Calalai dan Calabai adalah hal yang berbeda.
Kebissuan seseorang itu harus melewati proses Irebba, wawo na orong untuk
tempatnya bernafas. Narekko melege-lege mofi mate. Sehingga, satu sisi kita
ingin memahami Bissu’ orang-orang mengaburkan makna Bissu’ itu sendiri.
Ada yang sekarang, lelaki periaraan. Inikan praktek-praktek yang dilaknat oleh
agama. Yang namanya amarah, namoto ikandetto uluna akko Bissu’ de’ meto
na macai”.109
Berbagai faktor eksternal dan faktror internal yang menjadikannya demikian.
Faktor eksternal antara lain adalah pergseran pemahaman tentang keagamaan dan
perubahan sistem pemerintahan dari sistem kerajaan ke negara kesatuan yang
bermuara pada melemahnya lembaga adat dan hak tanah adat. Sementara faktor
internal komunitas Bissu’ adalah bagaimana Bissu harus beradaptasi jaman yang
penuh perubahan, dan regenerasi kepemimpinan serta keanggotaan baru. Bissu’ kian
hari akan diambang kepunahan yang nanti hanya akan menjadi sebuah mitos belaka
untuk generasi masa depan. Banyaknya seorang waria yang ingin dikatan sebagai
seorang Bissu’. Namun, tingkah laku mereka berbeda. Seorang Bissu’ terlihat sangat
108 Muhammad Yahya, Imam Desa  Rumpia, di Mesjid Nurul Yaqin Atapange
109 Andi Nawa, Pakar Budaya Wajo, di Café Labolong Atapange, 11 November 2018.
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beribawa dan jalan dengan sangat anggun. Berbeda dengan waria yang selalu tampil
layaknya seorang wanita dan memiliki seorang kekasih. Bissu’ sangatlah berbeda dari




Setelah mengemukakan beberapa uraian tentang peran Bissu’ di masyarakat
Bugis di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, maka penulis akan
memberikan beberapa kesimpulan yang dianggap penting  mengenai judul skripsi
“Persepsi Masyarakat Muslim mengenai Peran Bissu’ “, yaitu:
1. Persepsi masyarakat muslim mengenai peran Bissu’. Dalam masyarakat Bugis
khusunya di Desa Rumpia Bissu’ sangat berperan penting dalam upacara-
upacara atau ritual yang akan dilaksanakan. Baik di bidang pertanian maupun
pernikahan. Bissu’ juga dianggap sebagai sandro karena memiliki kekuatan
supranatural. Ada beberapa upacara atau kegiatan yang dilakukan oleh Bissu’
seperti pernikahan, Macera Tappareng, Matimpa Bujung, Jennang, Mallawolo,
Maggiri, Indo Botting, Sandro, Manrewo, Panre Saraq dan masih banyak lagi.
Bissu’ sangat mengetahui adat istiadat masyarakat Bugis. Hingga saat ini Bissu’
masih sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan upacara atau ritual masyarakat
Bugis.
2. Faktor yang mempengaruhi pudarnya eksistensi peran Bissu’ dalam masyarakat
yaitu meleburnya kerajaan kedalam NKRI. Dalam kerajaan Bissu’ berperan
sebagai penasihat raja. Namun, setelah bersatu dalam NKRI kehidupan Bissu´
mulai terpinggirkan. Selanjutnya, pemberontaan DI/TII Pada tahun 60 an
dimana para Bissu’ di basmi layaknya seseorang yang melakukan kegiatan
yang tidak sesuai dengan syariat Islam atau musrik. Waria yang ingin dikatan
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sebagai seorang Bissu’ juga merupakan salah satu faktor yang membuat
kepuanahan komunitas Bissu’ dalam masyarakat Bugis. Karena tingkah laku
Waria/Calabai membuat para masyarakat Bugis berpikiran negatif.
B. Implikasi dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat muslim mengenai
peran Bissu’ di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat masih menghormati dan menghargai peran Bissu’
dalam upacara kebudayaan yang akan di laksanakan dalam masyarakat Bugis.
Namun, ada pula masyarakat yang beranggapan bahwa Bissu’ sudah tidak di
memilki kedudukan penting dalam masyarakat Bugis.
Kesimpulan diatas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini, dapat
menambah wawasan dan pengetahuan terkait peran Bissu’ dalam masyarakat Bugis
ini diteliti lebih dalam lagi. Maka dari itu penulis mengemukakan beberapa hal yang
di anggap perlu, yaitu:
1. Bagi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik khususnya jurusan
Sosiologi Agama, diharapkan untuk meningkatkan minat dalam mengkaji
kebudayaan yang ada di daerah asal masing-masing agar kiranya kita dapat
memberikan beberapa literatur dan memperkenalakan budaya daerah kita.
2. Bagi para pemuda/pemudi di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten
Wajo agar senantiasa memilki kesadaran yang tinggi terhadap dunia
pendidikan. Karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin
baik pula tingkat pemikiran dan pemahamannya.
3. Bagi masyarakat khususnya di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng Kabupaten
Wajo agar dapat mempertahankan kebudayaan daerah yang menjadi simbol
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atau ciri khas daerah tersebut. Tak banyak yang tahu tentang kebudayaan
Bissu’. Maka, marilah kita mempertahankan budaya daerah kita sendiri, agar
nanti ada yang dapat dilihat bahwa kebudayaan kita masih tetap eksis di zaman
modern ini.
4. Bagi teman-teman yang selalu mencari bacaan tentang kebudayaan daerah kita
sendiri. Kita masih saja susah, mendapatkan literature kebudayaan yang
menjadi ciri khas kita sendiri. Skripsi ini, bisa menjadi slah satu literature yang
dapat menambah sedikit beberapa bacaan anda mengenai “Persepsi Masyarakat
Muslim mengenai Peran Bissu’ di Desa Rumpia Kecamatan Majauleng
Kabupaten Wajo”. Dalam lontara Bugis disebutkan hanya tiga daerah yang
terdapat komunitas Bissu’ yaitu Pammana, Gilireng dan Rumpia.
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